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ABSTRAK

Nama/ NIM : Imroatul Azizah / F02317079

Judul : Optimalisasi Integrated Curriculum dalam Membangun
Brand Image Kepesantrenan di Masyarakat (Studi Kasus di
SMP Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo)

Pembimbing : Drs. H. Nur Kholis, M.Ed. Admin., Ph.D.

Kata Kunci : Integrated Curriculum, Brand Image

Setiap sekolah memiliki kurikulum sesuai dengan visi dan misi mereka.
Kurikulum terintegrasi dianggap sebagai kurikulum yang memiliki dampak positif
terhadap citra sebuah lembaga.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) bagaimana implementasi
integraed curriculum di SMP Progresif Bumi Shalawat; 2) bagaimana strategi
mengoptimalkan integrated curriculum dalam membangun brand image
kepesantrenan di masyarakat; dan 3) bagaimana faktor pendukung dan
penghambat integrated curriculum dalam membangun brand image
kepesantrenan di SMP Progresif Bumi Shalawat.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitiatif. Metode
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif.

Penelitian ini menyimpulkan tiga hal utama. Pertama, kurikulum yang
digunakan di SMP Progresif Bumi Shalawat adalah kurikulum terintegrasi yang
terdiri dari Kurikulum Nasional Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI yang
dipadupadankan dengan kurikulum Pesantren Progresif Bumi Shalawat untuk
menyeimbangkan antara kurikulum umum dan kurikulum agama. Kedua, strategi
mengoptimalkan integrated curriculum dalam membangun brand image
kepesantrenan adalah dengan cara memaksimalkan semua program Kkegiatan,
mengevaluasinya secara kontinyu, dikoordinir oleh penanggung jawab guru, dan
menetapkan target pencapaiannya. Ketiga, faktor pendukung integrated
curriculum dalam membangun brand image kepesantrenan mencakup antara lain
dilakukannya outdoor learning, native speaker, dan quality assurance. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah mahalnya infaq pada yayasan dan lembaga sebelum
melakukan survey terlebih dahulu. Penelitian ini menyarankan bahwa sekolah
perlu meningkatkan program semaksimal mungkin sehingga mendapatkan brand
image positif di masyarakat
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ABSTRACT

Nama/ NIM : Imroatul Azizah / F02317079

Judul : Optimalisasi Integrated Curriculum dalam Membangun
Brand Image Kepesantrenan di Masyarakat (Studi Kasus di
SMP Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo)

Pembimbing : Drs. H. Nur Kholis, M.Ed. Admin., Ph.D.

Kata Kunci : Integrated Curriculum, Brand Image

Each school has a curriculum in accordance with their vision and mission.
Integrated curriculum is considered as a curriculum that has a positive impact on
the image of an institution.

This study aims to describe 1) how the implementation of integra- tive
curriculum in the Shalawat Progressive Earth Middle School; 2) how is the
strategy to optimize the integrated curriculum in building a brand image of
entrepreneurship in the community; and 3) how to support and inhibit the
integrated curriculum in building the brand image of the pesantren in the Shalawat
Earth Progressive Middle School.

This research is included in the type of descriptive qualitative research.
The method used in collecting data is observation, interviews and documentation.
While the data analysis techniques used are qualitative descriptive analysis
techniques.

This study concludes three main things. First, the curriculum used in the
Shalawat Earth Progressive Middle School is an integrated curriculum consisting
of the National Curriculum of the Ministry of Education and Culture of the
Republic of Indonesia which is combined with the Islamic Progressive Islamic
Boarding School curriculum to balance the general curriculum and religious
curriculum. Second, the strategy to optimize the integrated curriculum in building
the brand image of the boarding school is by maximizing all program activities,
evaluating them continuously, coordinated by the teacher in charge, and setting
targets for achievement. Third, the supporting factors of the integrated curriculum
in building an entrepreneurial brand image include among others outdoor learning,
native speakers, and quality assurance. While the inhibiting factor is the high
infag for foundations and institutions before conducting surveys first. This
research suggests that schools need to improve the program to the maximum
extent possible to get a positive brand image in the community



KATA PENGANTAR
Puji syukur Alhamdulillah senantiasa penulis persembahkan kepada
pemilik cinta hakiki Allahu Rabbul *lzzati, yang telah memberi kesempatan
kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan karya kecil yang sederhana
ini sebagai salah satu syarat untuk penyelesaian program Pascasarjana Strata dua

(S-2) dengan tepat waktu yang berjudul “Optimalisasi Integrated Curriculum

dalam Membangun Brand Image Kepesantrenan di Masyarakat (Studi Kasus

di SMP Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo)”. Seiring dengan itu penulis

mengucapkan terimakasih tak terhingga kepada kedua pelita yang takkan pernah

padam dalam mengiringi doa di setiap langkah penulis, yaitu kedua orang tua
ayah dan Ibu.
Shalawat bermutiarakan salam senantiasa terlimpah curahkan kepada

Insan teladan sepanjang zaman Baginda Rasulullah Muhammad SAW, yang telah

membimbing kita semua dari jalan kegelapan menuju jalan yang terang benderang

di kehidupan baik dunia maupun akhirat.

Ucapan terimakasih yang tak terhinnga penulis sampaikan kepada:

1. Seluruh Keluarga penulis, Ayah, Ibu, Nenek, Kakak dan Adik juga semua
kerabat yang tidak bisa disebutkan satu persatu, yang telah memberikan
dukungan dan semangat selama ini sampai terselesainya karya ini baik moril
maupun materil.

2. Bapak Prof. Dr. H. Aswadi, M.Ag selaku Direktur Pascasarjana UIN Sunan

Ampel Surabaya yang telah mendukung dalam proses terselesainya tesis ini.



3. lbu Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M.Ag selaku Ketua
Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Sunan Ampel
Surabaya yang telah mendukung dalam proses terselesainya tesis ini.

4. Bapak Drs. H. Nur Kholis, M.Ed. Admin., Ph.D selaku Dosen Pembimbing
yang senantiasa memberikan dukungan, membangkitkan semangat saat
penulis mulai lengah dalam pengerjaan tesis ini, serta memberikan banyak
ilmu baru yang belum penulis ketahui sebelumnya, terimakasih Prof. Semoga
ilmu yang kau berikan selama ini bermanfaat.

Akhirnya, tiada gading yang tak retak. Bahwa karya ini masih jauh dari
kata sempurna, yang didalamnya masih terdapat banyak kesalahan dan
kekurangan. Semoga amal baik yang telah Bapak / Ibu / Saudara berikan kepada

penulis mendapatkan balasan yang baik dari Allah SWT, Aamiin.

Surabaya, 9 Juli 2019

Penulis

Imroatul Azizah
NIM. F02317079

Xi



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN............. Error! Bookmark not defined.
PERSETUJUAN ..ot Error! Bookmark not defined.
PENGESAHAN TIM PENGUJI .........ccccviennnn. Error! Bookmark not defined.
Y[ N I SO SUSUR \Y
PERSEMBAHAN. ...ttt e et e e et ee et ae e vi
AB ST RAK L e e viii
A B ST RACT e e et et ettt e eas iX
KATA PENGANTAR ..ottt X
DAFT ARSI N . ... e T ORI Xii
DAFTAR GAMBAR ...t e et XV
DAFTAR LAMPIRAN ...t e XVi
BAB | PENDAHULUAN ... ..ottt sttt e e e sneaee e nnee e 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccooiiiiiiiiiiiiii e 1
B. Identifikasi dan Batasan Masalah ..............ccccoiiiiiie 5
C. RUMUSAN MaSalaN. ..o 5
D. Tujuan Penelitian .........cceoiiiiiiiiiiiie e 6
E. Manfaat Penelitian ..o e 6
F. Penelitian Terdahulu............ccooiiiiiiiiii e 7
G. Definisi KONSEPTUAL .......ccoiiiiiiieiieitie st 10
H. Sistematika PenuliSan ...........cccoiiiiiiiiii e 11
BAB Il LANDASAN TEORI ... 12
AL KUFTKUTUM L s 12

Xii



1. Pengertian Kurikulum ... 12

2. Landasan KUriKUulUM. ... 15

3. Jenis-jenis KUTTKUTUM ..o 21

4. Kurikulum Terpadu (Integrated Curriculum)...........ccccceiiiiiiiiinnnn 24

B. Definisi Brand IMage........cccooiiiiiiii i 33
C. Faktor-faktor Pembentuk Brand IMage ...........ccccceoviiiiiiiiiiiciiceccee e 36
D. Jenis-jenis Brand IMage .......ccceeiiiiiiaeiiis e 38
E. Pengukuran Brand IMage..........ccccooieiieiiiiiiiiiieiieie et 40
F. Manfaat Brand IMagE ...........ccouoiuiiiiiiiiiie et e 44
G. INdiKator Brand IMaGE ..........coueriieriiiitiiiiee et sbe st 44
BAB Il METODE PENELITIAN ...ooiiii e e 47
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ............cccoviiiieiiiiiie it 47
B. Sumber Data dan INfOrman ..o 48
C. Metode Pengumpulan Data............ccuiiiiiiiiiiiieiiiiiiesie e 49
D. Teknik ANAliSIS Data ..........cooueiiiiiiie ettt 51
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data...........ccccoeeieiiieiiieiiin e 53
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN ......ccooiiiiiiie 55
A, LOKASH PENEITIAN ... 55
B. Temuan Penelitian ..........cocviiiiiiiii e 58

1.Implementasi Integrated Curriculum di SMP Progresif Bumi Shalawat. .. 58

2.Strategi mengoptimalkan Integrated Curriculum dalam membangun Brand
Image kepesantrenan di masyarakat. .............ccceoerieriiiiie e 62

3.Faktor pendukung dan penghambat Integrated Curriculum dalam

membangun Brand Image kepesantrenan di masyarakat...............ccccceeerruenns 65
C. PeMDENASAN ...t 67
BAB YV PENUTUP ...ttt 74



AL KESIMPUIAN. ..o s 74

B SAIAN .. 75
DAFTAR PUSTAKA ettt et 76
LAMPIRAN L. et e e e 80
RIWAYAT PENULIS ...t 110

Xiv



Gambar 4.1 :
Gambar 4.2 :
Gambar 4.3 :
Gambar 4.4 :
Gambar 4.5 :

Gambar 4.6 :

DAFTAR GAMBAR

Wawancara dengan Kepala Sekolah..............ccccocooiiiiiniinn 108
Wawancara dengan Waka Kurikulum ..............ccccooiiiiiinn 108
Wawancara dengan SP1 .........cocoiiiiiiiieiiee e 108
Program Native SPEAKEN .........ccccceoviiiiiiiiiiie e 109
Program Outdoor Learning........cccceeeveeveiienieiesinniieiienie e 109

Program CBT .......ccuoiiiiiiiie et 109



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 3.1 : Pedoman WaWaNCAra ...........ccceeueeieeriieniiieniieeiieeeeeneee e 80
Lampiran 3.2 : Pedoman Dokumentasi dan ObServasi............ccocevveniniinnnns 81
Lampiran 3.3 : Hasil Interview Integrated Curriculum ...........cccoveiiiiiiininnns 82
Lampiran 3.4 : Hasil Interview Brand Image Pesantren.............cccccceeeviniiinnnns 85
Lampiran 4.1 : Data Siswa SMP Progresif Bumi Shalawat...................cc....... 90
Lampiran 4.2 : Visi, Misi dan Tujuan SMP Progresif Bumi Shalawat.............. 91
Lampiran 4.3 : Struktur Organisasi dan WeWenang .........cccocueeveeeeeneeneiennens 93
Lampiran 4.4 : Data Guru SMP Progresif Bumi Shalawat ............ccccccocoeenee 101
Lampiran 4.5 : Sarana dan Prasarana SMP Progresif Bumi Shalawat .............. 103
Lampiran 4.6 : Program dan Kegiatan Ekstrakurikuler..........cc.ccoiiininnn. 104
Lampiran 4.7 : Prestasi-prestasi SMP Progresif Bumi Shalawat ...................... 106
Surat Tugas Dosen Pembimbing ............cccoviiiiiiiiiiiiie s 111
Surat Izin Penelitian SMP Progresif Bumi Shalawat...............cccoeniiiinene. 112
Surat Keterangan Penelitian SMP Progresif Bumi Shalawat.......................... 113

KArtU KONSUITAST TESIS ... e eee et ettt e e et e e e e e e ane s 114



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup
dan kehidupan manusia. Sesederhana apapun sebuah komunitas manusia pasti
membutuhkan pendidikan, sebab pendidikan secara alami sudah merupakam
kebutuhan hidup manusia.' Dengan demikian keberlangsungan ciri dan watak
kehidupan komunitas ditentukan oleh aktivitas pendidikan didalamnya.

Minimal ada lima faktor penting dalam pendidikan, yaitu tujuan,
pendidik, peserta didik, sarana dan kurikulum. Kurikulum menjadi acuan dan
pedoman dalam pelaksanaan pendidikan, khususnya interaksi antara pendidik
dan peserta didik. Namun, sebuah kurikulum tidak statis, melainkan dapat
berubah sesuai kebutuhan dan tuntutan zaman. Bahkan menurut Kholis
kurikulum justru harus dinamis sesuai dengan tuntutan masyarakat.? Perubahan
kurikulum dari waktu ke waktu tidak lain adalah untuk mengembangkannya
sesuai yang diharapkan.

Ada kecenderungan selama ini guru mengemas pengalaman belajar
peserta didik terkotak-kotak dengan tegas antara satu bidang studi dengan
bidang studi lainnya. Pembelajaran yang memisahkan penyajian mata pelajaran

secara tegas hanya akan membuat kesulitan belajar bagi peserta didik, karena

! Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, 9th ed. (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), 28.

2 Nur Kholis, “Menuju Sekolah Efektif: Tantangan, Peluang, Dan Strategi,” in Seminar
Nasional Pendidikan TTI Showcase Meeting Sulawesi Selatan, 2015, accessed October 7, 2018,
http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/19761.



pemisahan seperti itu hanya akan memberikan pengalaman belajar yang
bersifat artifisial. Sementara itu, di sekolah dasar khususnya pada kelas-kelas
rendah para peserta didik lebih menghayati pengalaman belajarnya secara
totalitas, dan peserta didik akan mengalami kesulitan dengan adanya
pemisahan pengalaman belajar seperti tadi."

Di dalam pengembangan kurikulum terdapat beberapa pendekatan dan
model. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang
seseorang terhadap suatu proses tertentu.? Pendekatan kurikulum adalah titik
tolak atau sudut pandang secara umum terhadap proses pengembangan
kurikulum. Sedangkan, yang menentukan keberhasilan proses pendidikan
adalah model kurikulum. Ada dua jenis pendekatan kurikulum, yaitu:?
pendekatan administratif (top down) yang sistem komandonya dari atas ke
bawah dan pendekatan grass roots, yang dikembangkan dari bawah ke atas.
Pengembangan kurikulum pendekatan grass roots menempatkan guru sebagai
implementator yang memberikan inisiatif, kemudian dikembangkan ke
lingkungan yang lebih luas.

Beberapa pendekatan dan model dalam pengembangan kurikulum tidak
ada yang sempurna dan paling baik, semuanya merupakan satu kesatuan yang
saling melengkapi dan bekerjasama demi terciptanya pembelajaran yang

terpadu. Integrated curriculum atau kurikulum terintegrasi menurut Nasution

! Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, 10.
2 Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori Dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 6th ed. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2008), 77.
3 -
Ibid., 78.



adalah perpaduan, koordinasi, harmoni, kebulatan keseluruhan.! Pada
pembahasan ini yang dimaksud dengan integrated curriculum merupakan
kurikulum yang memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun
secara Klasikal aktif menggali dan menemukan konsep dan prinsip-prinsip
secara holistik bermakna dan otentik.? Banyak pandangan dan pendapat tentang
kurikulum terintegrasi, tapi semuanya menekankan pada menyampaikan
pelajaran yang bermakna dengan melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Melalui kurikulum' terintegrasi diharapkan para peserta didik
memperoleh pengetahuan secara menyeluruh dengan cara mengaitkan satu
pelajaran dengan pelajaran yang lain.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Progresif Bumi Shalawat
merupakan lembaga yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren Bumi
Shalawat Sidoarjo. Sekolah ini menerapkan kurikulum gabungan antara
kurikulum SMP Progresif dan kurikulum diniyah dari pondok pesantren Bumi
Shalawat. Pada kegiatan belajar juga menerapkan indoor dan outdoor learning
aitu untuk menambah wawasan luar, memperdalam ilmu pengetahuan dan
selalu bersahabat dengan alam sekitar.®

Berdasarkan observasi awal, banyak masyarakat menganggap bahwa
sekolah dalam lingkup pesantren kegiatannya padat, sehingga mereka khawatir
peserta didiknya kurang terjamin kebersinan dan  kesehatan. . Dapat

diasumsikan bahwa orang tua yang memilih sekolah di bawah naungan pondok

! S Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 196.

? Ibid., 197.

® Indah Ristia Putri, “Wawancara Dengan Guru SMP Progresif Bumi Shalawat,” Nopember
2018.



pesantren karena pandangan positif dari temannya yang sudah memiliki anak
yang menetap dan menjadi bagian dari pesantren. Artinya, brand image
tentang sekolah dan pondok pesantren berperan dalam pengiriman anak di
sekolah atau pesantren..

Membangun brand image di masyarakat tidaklah mudah. Brand adalah
suatu nama, istilah, simbol, tanda dari semua yang digunakan untuk
mengidentifikasi sebuah identitas. Oleh karenanya penting bagi sekolah untuk
menganalisis dan meningkatkan kualitas layanan mereka sesuai brand yang
selama ini diunggulkan. Sekolah harus benar-benar meningkatkan kualitas
pendidikan mereka, menghargai proses pembelajaran, menggunakan sumber
daya pembelajaran secara tepat, membuat perencanaan kurikulum lengkap
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik." Ketika peningkatan kualitas
pembelajaran sekolah sesuai dengan harapan peserta didik dan orang tua, maka
potensi dan daya saing peserta didik akan ditampilkan. Peserta didik yang
sesuai dengan harapan sekolah akan dibina, dan ini akan meningkatkan
kepuasan peserta didik dengan semua fasilitas yang ada di sekolah tersebut.

Penguatan brand image dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan,
misalnya brand yang unik. Namun, belum diketahui secara jelas bagaimana
sekolah-sekolah membangun brand image untuk menempatkan dirinya dalam
pandangan positif masyarakat. Oleh karena itu peneliti ingin mengungkap

bagaimana SMP Progresif Bumi Shalawat membangun brand image

! Chin-Tsu Chen, “The Investigation on Brand Image of University Education and Students’
Word-of-Mouth Behavior”, Higher Education Studies; Vol. 6, No. 4; 2016 ISSN 1925-4741 E-
ISSN 1925-475X Published by Canadian Center of Science and Education, Online Published:
September 6, 2016, 25.



kepesantrenan melalui optimalisasi integrated curriculum. Penelitian ini
dikemas dengan judul “Optimalisasi Integrated Curriculum dalam
Membangun Brand Image Kepesantrenan di Masyarakat (Studi Kasus di
SMP Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo).”
B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berkaitan dengan penelitian ini, beberapa masalah dapat diidentifikasi,
yaitu:
1. Ketidakpercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan yang berada
dibawah naungan pondok pesantren.
2. Pola pikir masyarakat yang masih klasik tentang pesantren.
3. Anggapan masyarakat bahwa semua mata pelajaran yang ada di lembaga
pendidikan dibawah naungan pesantren bernafas islami.
4. Kekhawatiran masyarakat tentang jaminan kesehatan gizi dalam pola
makan dan kebersihan.
C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang tersebut diatas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi integrated curriculum di SMP Progresif Bumi
Shalawat?
2. Bagaimana strategi mengoptimalkan integrated curriculum dalam

membangun brand image kepesantrenan di masyarakat?



3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan integrated
curriculum dalam membangun brand image kepesantrenan di SMP
Progresif Bumi Shalawat?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan implementasi integrated curriculum di SMP Progresif
Bumi Shalawat.

2. Mendeskripsikan strategi yang diterapkan dalam mengoptimalkan
integrated curriculum dalam membangun brand image kepesantenan di
masyarakat.

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan dan
strategi dalam mengoptimalkan integrated curriculum dalam membangun
brand image kepesantrenan di masyarakat.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, yakni secara teoritis
dan praktis :
1. Secara Teoritis
a. Memberikan kontribusi ilmiah berupa wacana yang dapat dijadikan
pemikiran dari hasil penelitian dalam hal pendidikan.

b. Sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut dan pedoman dalam penelitian
selanjutnya yang berkaitan.

c. Menambah kepustakaan sebagai bantuan dan studi banding bagi

mahapeserta didik dimasa yang akan datang.



2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti Selanjutnya

Memberikan referensi tenang nilai-nilai brand image kepesantrenan di
masyarakat melalui pengoptimalan integrated curriculum.

b. Bagi Lembaga

Sebagai sumbangan pikiran, masukan dan evaluasi kepada pihak
sekolah agar sekolah tersebut selalu memperhatikan kondisi peserta
didik dan selalu memotivasi peserta didik sehingga dapat menghasilkan
kualitas peserta didik yang unggul dan bermutu.
F. Penelitian Terdahulu
Dari beberapa sumber yang kami temukan, terdapat beberapa penelitian
terdahulu (prior research) yang berhubungan dengan judul yang kami buat,
diantaranya adalah:

1. Tesis karya Sabari (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017) yang berjudul
“Manajemen Pengembangan Kurikulum Integrasi di SMP Muhammdiyah
Darul Arqom Karanganyar.”*

Penelitian ini ingin mengetahui dan menunjukkan manajemen
kurikulum yang mengelola perangkat mata pelajaran dan program
pendidikan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan serta pengelolahan
tersebut dilakukan mengacu pada pencapaian kompetensi peserta didik yang
telah ditentukan dalam perencanaan kurikulum tersebut. Adapun tujuan

yang ingin dicapai adalah (1) bagaimana bentuk manajemen kurikulum

! Sabari, “Manajemen Pengembangan Kurikulum Integrasi Di SMP Muhammadiyah Darul
Argom Karanganyar” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2017).



integrasi di SMP Darul Arqgom Karanganyar Jawa Tengah; (2) bagaimana
bentuk manajemen pengembangan kurikulum integrasi di SMP Darul
Argom Karanganyar Jawa Tengah; (3) bagaimana tingkat keberhasilan,
faktor penghambat dan pendukung serta analisis SWOT di SMP Darul
Argom Karanganyar Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (fiels research) dengan
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif analitik. Data yang
dikumpulkan adalah observasi, dokumentasi dan wawancara kemudian
dorangkum dan disusun sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami srta
dapat ditarik kesimpulan.

2. Tesis karya Aida Rusmilati R (Universitas Muhammadiyah Malang, 2007)
yang berjudul “Model Kurikulum Integrasi pada Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional di SMA Negeri 3 Madiun”.!

Penelitian ini ingin mengetahui model kurikulum pada Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional di SMA Negeri 3 Madiun. Adapun tujuan
yang ingin dicapai adalah (1) kesesuaian antara kurikulum yang dipakai di
SMA Negeri 3 Madiun dengan standar kriteria yang ditetapkan untuk SBI,
(2) model pengembangan kurikulum integrasi di SMA Negeri 3 Madiun; (3)
implementasikan kurikulum integrasi di SMA Negeri 3 Madiun; (4)
gambaran kompetensi target profil peserta didik SBI dengan
mengimplementasikan kurikulum integrasi; (5) kendala-kendala yang

ditemui selama penyusunan dan pengimplementasian kurikulum integrasi;

! Aida Rusmilati R, “Model Kurikulum Integrasi Pada Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional
Di SMA Negeri 3 Madiun” (Tesis, Universitas Muhammadiyah, 2007).



(6) solusi-solusi yang dilakukan SMA Negeri 3 Madiun dalam mengatasi
kendala-kendala tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
dengan pendekatan kualitatif dimana teknik pengumpulan data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.

3. Tesis karya Yulia Rukmana (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016)
yang berjudul “Strategi membangun Brand Image dalam meningkatkan
daya saing lembaga pendidikan” (Studi Multikasus di SMA Negeri 3
Malang dan SMA Nurul Jadid Paiton Probolinggo).*

Penelitian ini ingin mengetahui dan menunjukkan strategi dalam
membangun sebuah brand image dalam meningkatkan daya saing di
beberapa lembaga pendidikan. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah (1)
faktor-faktor pembentuk brand image di SMA Negeri 3 Malang dan SMA
Nurul Jadid Paiton Probolinggo; (2) langkah-langkah strategi sekolah
membangun brand image dalam meningkatkan daya saing di SMA Negeri 3
Malang dan SMA Nurul Jadid Paiton Probolinggo; (3) dampak
pembentukan brand image dalam meningkatkan daya saing di SMA Negeri
3 Malang dan SMA Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian studi multi
kasus. Data yang dikumpulkan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi, sedangkan teknik analisis datanya dilakukan dengan reduksi

data, display data atau penyajian data, serta menarik kesimpulan atau

! Yulia Rukmana, “Strategi Membangun Brand Image Dalam Meningkatkan Daya Saing
Lembaga Pendidikan” (Studi Multikasus Di SMA Negeri 3 Malang Dan SMA Nurul Jadid Paiton
Probolinggo)” (Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016).
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verifikasi dan untuk pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi sumber dan metode saat berdiskusi dengan teman sejawat.

Dari beberapa penelitian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah ada
penelitian yang terfokus pada unsur integrated curriculum dan brand image
pada lembaga pendidikan. Namun titik yang membedakan penelitian-
penelitian di atas dengan penelitian yang akan kami lakukan adalah
penelitian di atas tidak ada yang meneliti lembaga pendidikan di bawah
naungan pondok pesantren. Di samping itu, penelitian ini juga menfokuskan
, Strategi mengoptimalkan kurikulum terintegrasi dalam membangun sebuah
brand image di masyarakat pada sebuah lembaga yang berada dibawah
naungan pondok pesantren.

G. Definisi Konseptual

Agar diperoleh gambaran yang jelas serta untuk menghindari salah
pengertian dalam memahami judul ini, yang dimaksud dengan integrated
curriculum di sini adalah kurikulum yang mengaitkan mata pelajaran umum
dengan mata pelajaran lainnya yang didalamnya juga mengaitkan ayat al-
Qur’an dan al-Hadits yang disesuaikan dengan materi pokok mata pelajaran
tersebut. Sedangkan brand image kepesantrenan disini adalah kepercayaan
masyarakat luas terhadap pondok pesantren dan sekolah dengan berbagai
macam program unggulan yang mendukung kegiatan belajar mengajar menjadi

efektif dan efisien.
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H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman dalam penulisan tesis
ini, perlu adanya sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan dapat
digambarkan sebagai berikut:

BAB | terdiri atas pendahuluan berisi tentang gambaran umum dari
penelitian ini, didalam pendahuluan terdapat latar belakang, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu, definisi konseptual dan sistematika penulisan.

BAB Il merupakan kajian teori yang meliputi Integrated Curriculum
dan Brand Image Kepesantrenan di masyarakat.

BAB Ill merupakan Bab yang pada dasarnya mengungkapkan sejumlah
cara tentang metode dan langkah-langkah penelitian yang menyangkut
rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, tahapan penelitian,
sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan
keabsahan data. Metode Penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan
penelitian, sumber data dan informan, metode pengumpulan data, teknik
analisis data dan teknik pemeriksaan keabsahan data.

BAB IV merupakan hasil penelitian yang membahas tentang penyajian
data, teknik analisis data dan teknik pemeriksaan keabsahan data.

BAB V adalah penutup yang berisi tentang simpulan dan saran.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kurikulum
1. Pengertian Kurikulum

Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada dunia olahraga
pada zaman Yunani kuno yag berasal dari kata curir dan currere. Pada
waktu itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh seorang
pelari. Orang mengistilahkannya dengan tempat berpacu dari mulai start
sampai finish." Dalam dunia pendidikan, istilah kurikulum ditafsirkan
dalam pengertian yang berbeda-beda oleh para ahli; Menurut Ronald C.
Doll menyebutkan bahwa “Kurikulum sekolah adalah muatan proses,
baik formal maupun informal yang diperuntukkan bagi pelajar untuk
memperoleh pengetahuan dan pemahaman, mengembangkan keahlian
dan mengubah apresiasi sikap dan nilai dengan bantuan sekolah”.
Sedangkan Maurice Dulton menyebutkan bahwa “Kurikulum dipahami
sebagai pengalaman-pengalaman yang didapatkan oleh pembelajar di
bawah naungan sekolah”.?

Kata kurikulum selanjutnya menjadi istilah yang digunakan untuk
menunjukkan sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dalam

mencapai gelar suatu ijazah. Pengertian ini sejalan dengan pandapat

Crow and Crow yang menyatakan bahwa kurikulum adalah rencana

! Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori Dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 3.

2 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan Bahan
Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 1-2.



13

pengajaran yang disusun secara sistimatis diperlukan untuk menjadi
syarat suatu program pendidikan tertentu.’

Hilda taba dalam bukunya Curriculum Develoment menuliskan
“curriculum is after all, a way of preparing young to participate as
productive members of our culturer” artinya: Kurikulum adalah cara
mempersiapkan manusia untuk berpartisipasi sebagai anggota yang
produktif dari suatu budaya.

Kurikulum juga diartikan sebagai seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggara kegiatan belajar mengajar.” Menurut
Wina Sanjaya Kurikulum adalah dokumen perencanaan yang berisi
tentang tujuan yang harus dicapai, isi materi dan pengalaman belajar
yang harus dilakukan peserta didik, starategi dan cara yang dapat di
kembangkan, evaluasi yang di rancang untuk mengumpulkan informasi
tentang pencapaian tujuan, serta implementasi dari dokumen yang
dirancang dalam bentuk nyata.®

S. Nasution menjelaskan bahwa definisi kurikulum hendaknya
jangan terlampau luas sehingga menjadi kabur dan tak fungsional. Dia
berpendirian bahwa kurikulum adalah a plan for laerning, maksudnya
kurikulum harus tahu tujuan dan apa yang dapat dicapai dalam

kondisi bagaimana sehingga tercapai proses belajar mangajar yang

! Crow and Crow, Pengantar Ilmu Pendidikan, 3rd ed. (Yokyakarta: Rake Sarasin, 1990), 70.

2 Dakir, Perencaanaan Dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 1.

® Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori Dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 32.
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efektif.’ Dalam kamus Webster’s (1857), kurikulum adalah sejumlah
mata pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk mendapatkan
ijazah atau naik kelas.?

Menurut Dakir® pengertian kurikulum adalah suatu program
pendidikan yang berisi berbaga bahan ajar dan pengalaman belajar yang
terprogam, terencana dan terancang secara sistemik atas dasar norma-
norma yang berlaku dan dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran
bagi tenaga pendidik dan peserta didik untuk mecapai tujuan pendidikan.

Kurikulum dalam pendidikan Islam, menurut Syaibany
merupakan suatu jalan terang yang dilalui pendidik terhadap anak
didik untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
mereka. Kurikulum dalam Bahasa Arab diterjemahkan dengan
pendekatan Manhaj yang bermakna jalan terang yang dilalui manusia
diberbagai bidang kehidupan. Manhaj ini adalah pengertian kurikulum
dalam arti yang sempit sampai abad ke 19, apabila dikaitkan dengan
filsafat dan sistem pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam
mengandung makna sebagai suatu rangkaian program yang mengarahkan
kegiatan belajar mengajar secara sistematis dan berarah tujuan serta
menggambarkan cita-cita ajaran Islam.* Pengertian  kurikulum yang

terakhir  ini sejalan dengan pendapat Hasan Langgulung yang

! Nasution, Asas-Asas Kurikulum, 10.

2 Eveline Siregar and Hartini Nara, Teori Belajar Dan Pembelajaran, 2nd ed. (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), 61.

® Perencaanaan Dan Pengembangan Kurikulum, 3.

* Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek (Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia,
2011), 206.
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mengatakan bahwa kurikulum adalah sejumlah pengalaman pendidik,
kebudayaan sosial, olahraga dan kesenian baik yang berada diluar dan
dalam kelas kemudian dikelola oleh sekolah.!

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengertian kurikulum
sangat luas dan berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi.
Kurikulum tidak dapat diungkapkan dalam satu pendapat yang dianggap
baku, karena semua pendapat tersebut memiliki alasan masing-masing
yang rasional. Dari beberapa uraian tersebut, sebagaian menekankan
pada isi atau mata pelajaran, sebagaian lagi menekankan pada proses atau
pengalaman, sedangkan pihak yang lain menekankan pada dua pendapat
tersebut dalam artian menekankan pada mata pelajaran dan pengalaman.

2. Landasan Kurikulum

Landasan pengembangan kurikulum memiliki peranan yang
sangat penting, apabila kurikulum diibaratkan sebagai sebuah bangunan
maka landasan kurikulum inilah yang menjadi pondasi dari bangunan
tersebut. Menurut Hornby dalam “The Advance Learner’s Dictionary of
Current English” mengemukakan bahwa landasan adalah suatu gagasan
atau kepercayaan yang menjadi sandaran, sesuatu prinsip yang
mendasari. Seperti landasan kepercayaan agama, dasar atau titik tolak.
Dengan demikian landasan pengembangan kurikulum dapat diartikan
sebagai suatu gagasan, asumsi, atau prinsip yang menjadi sandaran atau

titik tolak dalam mengembangkan kurikulum.

! Hasan Langgulung, Azas-Azas Pendidikan Islam, 1st ed. (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1987),
483-484.
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Robert S. Zais (1976) mengemukakan empat landasan
pengembangan Kkurikulum, vyaitu: Philosophy and the nature of
knowledge, society and culture, the individual, and learning theory.
Keempat landasan pengembangan diatas dapat digambarkan sebagai

berikut:!

S

Aims Content Leaming Evaluation
Goals Activities
Objectives

The Society The Leamin
Nature Culmre Individu g
of al Theories

FOUNDATIONS
SNOLLVOINAOA

I I i |

| PHILOSOPHICAL ASSUMPTIONS |

Gambar 2.1 Model Elektik Kurikulum dan Landasan-landasannya
(Zais, 1976)

Dengan berpedoman pada empat landasan tersebut, maka dibuat
model yang disebut “an electic model oh the curriculum and its
foundation”. Kurikulum sebagai suatu sistem terdiri atas empat
komponen, yaitu:* komponen tujuan (aims, goals, objectives), isi atau
materi (contents), proses pembelajaran (learning activities), dan
komponen evaluasi (evaluation). Setiap komponen bisa menjalankan
fungsinya secara tepat dan bersinergi, jika ditopang oleh sejumlah
landasan (foundations), yaitu landasan filosofis sebagai landasan utama,

masyarakat dan kebudayaan, individu (peserta didik, dan teori-teori

belajar). Dibawah ini beberapa landasan kurikulum yaitu:

! Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum & Pembelajaran (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2013), 16.
? Ibid., 17.
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a) Landasan Filosofis

Landasan filosofis mengacu pada pentingnya filsafat dalam
melaksanakan, membina, dan mengembangkan, kurikulum di sekolah.
Dalam pengertian umum, filsafat adalah cara berpikir yang radikal,
menyeluruh, dan mendalam (Socrates) atau suatu cara berpikir yang
mengupas sesuatu sedalam-sedalamnya. Plato menyebutkan filsafat
sebagai ilmu pengetahuan tentang kebenaran. Filsafat berupaya
mengkaji berbagai masalah yang dihadapi manusia, termasuk masalah
pendidikan.

Filsafat, salah satu pondasi kurikulum, memandu pendidik
merancang, melaksanakan dan mengembangkan kurikulum disekolah.
Kurikulum yang tanpa didasarkan pada suatu filsafat cenderung
mudah dipengaruhi stakeholders pendidikan yang menuruti
kepentingan pribadi atau kelompok masing-masing. Pada landasan
filosofis ini mengacu pada empat filsafat pendidikan, yaitu;
perenialisme, esensialisme, progresivisme, dan rekonstruksionisme.

Hampir tidak ada sekolah yang menganut satu filsafat saja.
Sebagian besar sekolah mengikuti gabungan empat aliran filsafat
tersebut sebagai dasar kurikulum. Filsafat pendidikan mana yang
dianut oleh suatu sekolah tergantung pada kondisi dan situasi sekolah
yang bersangkutan, terkait tingkat kematangan peserta didik dan
hakikat mata pelajaran tertentu atau latar pendidikan pendidik dan

pengelola sekolah. Yang terpenting adalah pemakaian satu atau lebih
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filsafat harus sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi sebagian besar

sstakeholders pendidikan di suatu masyarakat, terutama sesuai ide

pemangku utama sekolah yaitu peserta didik, orangtua, masyarakat

dan pemerintah.*

Tabel 2.1 Overview Filsafat Pendidikan

Filsafat Berakar Fokus Tujuan
Pendidikan pada Filsafat | Kurikulum Pembelajaran
) Mendidik
Mata pelajaran o
2 —) peserta didik
. ) klasik; analisis o
Perenialisme Realisme ] agar menjadi
literatur;
] orang yag
kurikulum tetap )
rasional
Mengembangka
Keterampilan n kemampuan
pokok & mata intelektual
] pelajaran esensial | peserta didik;
N Realisme ) | o
Esensialisme ) (Bahasa inggris, mendidik
& ldealisme

aritmatika, sains,
sejarah & bahasa

asing)

peserta didik
agar menjadi
orang yang

kompeten

Progressivisme

Pragmatisme

Berdasarkan
bakat & minat
peserta didik.
Pengembangan
kemampuan

individual agar

Meningkatkan
kehidupan sosial

demokratis

! Mohamad Ansyar, Kurikulum: Hakikat, Fondasi, Desain Dan Pengembangan, 1st ed.
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2015), 105-106.
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mampu
melakukan
pemecahan
masalah; mata
pelajaran
interdisipliner
kegiatan belajar
(proyek &
pengalaman

belajar)

Rekonstruksio-

nisme

Pragmatisme

Tekanan pada
penguasaan ilmu-
ilmu sosial &

metode riset

Pengetahuan &
keterampilan
untuk
memcahkan
masalah social
bagi
peningkatan
kualitas hidup

masyarakat

Jadi, dalam landasan filosofis ini membicarakan tentang asumsi-asumsi

tentang hakikat realitas, hakikat manusia, hakikat nilai yang menjadi

titik

tolak dalam mengembangkan

kurikulum,

dan hakikat,

pengetahuan. Karena ilmu pengetahuan adalah menu pokok (the meat of

curriculum) atau daging kurikulum pada semua tingkat satuan

pendidikan.
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b) Landasan Sosiologis

Landasan sosiologis memberikan gambaran tentang besarnya
tantangan pendidik dalam mendesain kurikulum. Landasan sosiologis
mengarahkan kajian mengenai kurikulum yang dikaitkan dengan
masyarakat, kebudayaan, dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Masyarakat adalah suatu kelompok individu yang terorganisasi
yang berpikir tentang dirinya sebagai suatu yang berbeda dengan
kelompok atau masyarakat lainnya. Kurikulum sebagai program atau
rancangan pendidikan harus dapat menjawab tantangan dan tuntutan
masyarakat, bukan hanya dari segi isi programnya tetapi juga dari segi
pendekatan dan strategi pelaksanaanya. Penerapan teori, prinsip, dan
hukum yang terdapat dalam semua ilmu pengetahuan yang ada dalam
kurikulum harus sesuai dengan kondisi masyarakat setempat sehingga
hasil belajar yang dicapai peserta didik akan lebih maksimal.*

Kebudayaan pada dasarnya merupakan pola kelakuan yang secara
umum terdapat dalam satu masyarakat. Seluruh nilai yang telah
disepakati masyarakat dapat pula disebut kebudayaan. Kebudayaan
adalah hasil dari cipta, rasa, dan karsa manusia yang diwujudkan
dalam tiga hal. Pertama; ide, konsep, gagasan, nilai, norma, dan

peraturan, kedua; kegiatan dan ketiga; benda hasil karya manusia.

! Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum & Pembelajaran, 35-37.
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c) Landasan Psikologis

Dalam proses pendidikan yang tejadi adalah proses interaksi antar
individu. Manusia berbeda dengan makhluk lainnya karena kondisi
psikologisnya. Kondisi psikologis sebenarnya merupakan karakter
psikofisik seseorang sebagai individu yang dinyatakan dalam berbagai
bentuk  perilaku interaksi dengan lingkungannya.  Dalam
pengembangan kurikulum, minimal ada dua landasan psikologi yang
mempengaruhinya, vyaitu psikologi perkembangan dan psikologi
belajar.

Berkenaan dengan studi tentang tingkah laku manusia,
psikologi mempelajari interaksi antara individu dan lingkungannya.
Kurikulum merupakan pedoman guru dalam mengantarkan peserta
didik sesuai harapan dan tujuan pendidikan. Secara psikologis, peserta
didik memiliki keunikan dan perbedaan baik secara minat, bakat,
maupun potensi yang dimilikinya sesuai dengan tahapan
perkembangannya. Dengan alasan itulah, kurikulum harus
memperhatikan kondisi psikologis perkembangan dan psikologi
belajar anak.

3. Jenis-jenis Kurikulum

Dalam menyusun sebuah kurikulum, sangat tergantung pada asas
organisatoris, vyaitu bentuk penyajian bahan pelajaran atau organisasi

kurikulum. Berikut ini adalah tiga pola organisasi kurikulum, diantaranya:

! Ansyar, Kurikulum: Hakikat, Fondasi, Desain Dan Pengembangan, 174.



22

a) Separated subject curriculum (kurikulum mata pelajaran terpisah atau
tidak menyatu)

Kurikulum ini dipahami sebagai kurikulum mata pelajaran yang
terpisah antara satu sama lain, yaitu yang kurang mempunyai
keterkaitan dengan mata pelajaran lainnya. Konsekuensinya peserta
didik haruslah semakin banyak mengambil mata pelajaran.

Tyler dan Alexander dalam Abdullah idi menyebutkan bahwa
jenis kurikulum ini digunakan dengan school subject. Hingga saat ini
kurikulum jenis ini masih banyak didapatkan di berbagai lembaga
pendidikan, yang terdiri dari mata pelajaran yang tujuan pelajarannya
adalah peserta didik harus menguasai bahan dari setiap mata pelajaran
yang telah ditentukan secara logis, sistematis dan mendalam.*

b) Correlated curriculum (kurikulum korelatif atau pelajaran yang saling

berhubungan)

Adapun kelemahan-kelemahan dari correlated curriculum, antara lain:

1) Kurikulum ini pada hakikatnya masih bersifat subject centered dan
belum memiliki bahan yang langsung dengan minat dan kebutuhan
peserta didik serta masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.

2) Penggabungan beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan
dengan lingkup yang lebih luas dan tidak memberikan pengetahuan

yang sistematis dan mendalam. Pembicaraan tentang berbagai pokok

1 idi, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek, 64.
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masalah bagaimanapun juga tetap tidak terpadu, karena pada
dasarnya masing-masing merupakan subject yang berbeda.
c) Integrated curriculum (kurikulum terpadu)

Kurikulum ini cenderung lebih memandang bahwa dalam suatu
pokok bahasan harus terpadu secara menyeluruh. Keterpaduan ini dapat
dicapai dengan pemusatan pelajaran pada satu masalah tertentu dengan
alternatif pemecahan melalui berbagai disiplin ilmu atau mata pelajaran
yang diperlukan sehingga batas-batas antara mata pelajaran dapat
ditiadakan. Kurikulum ini memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk belajar secara kelompok maupun individu, karena lebih
memberdayakan masyarakat sebagai sumber belajar. Integrated
curriculum disini sebenarnya seberapa banyak mata pelajaran yang
dijadikan satu atau dipadukan.

Dengan meniadakan batas-batas mata pelajaran dan bahan
pelajaran yang disajikan berupa unit atau secara keseluruhan, yaitu:

1) Segala hal yang dipelajari dalam kurikulum unit sangat erat satu
dengan yang lainnya. Peserta didik tidak hanya mepelajari fakta-
fakta yang kurang fungsional untuk memecahkan persoalan yang
dihadapi.

2) Kurikulum ini sesuai dengan teori baru tentang belajar yang
mendasarkan berbagai kegiatan pada pengalaman, kesanggupan,

kematangan dan minat peserta didik. Anak dilibatkan secara aktif
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untuk berpikir dan berbuat serta bertanggungjawab dengan baik
secara individual maupun kelompok.

3) Dengan kurikulum ini lebih dimungkinkan adanya hubungan yang
erat antara sekolah dan masyarakat, karena masyarakat dapat
dijadikan laboratorium tempat peserta didik melakukan kegiatan
praktik.

4. Kurikulum Terpadu (Integrated Curriculum)

a) Pengertian Kurikulum Terpadu (Integrated Curriculum)

Kata integrated atau integrasi berarti pencampuran,
pengkombinasisan dan perpaduan. Integrasi biasanya dilakukan
terhadap dua hal atau lebih dan masing-masingnya dapat saling
mengisi dan melengkapi.*

Menurut Khoiriyah? dalam arti sempit adalah sebagai rencana
pembelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan peserta didik
untuk mencapau pada tingkatan tertentu. Sedangkan dalam arti luas
yaitu kurikulum yang menyangkut semua kegiatan yang dilakukan
oleh peserta didik dalam perkembangan, baik formal maupun
informal untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kurikulum terpadu (integrated curriculum) merupakan suatu
produk dari usaha pengintegrasian bahan dari berbagai macam
pelajaran menjadi satu unit tersendiri, bukan hanya bentuk

kurikulum ini, akan tetapi juga tujuannya. Dengan kebulatan mata

! Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: Teras,
2012), 69-70.
2 Khoiriyah, Menggagas Sosiologi Pendidikan Isam, (Yogyakarta: Teras, 2014), 29.
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pelajaran diharapkan dapat membentuk anak-anak menjadi pribadi
yang selaras dalam kehidupannya. Semua pelajaran yang telah
diajarkan di sekolah membantu anak dalam menghadapi masalah-
masalah kehidupan yang ada di luar sekolah.

Menurut Abdul Rahman Shaleh’ pengertian kurikulum
terpadu dapat dilihat dari arti terpadu. Secara etimogis kata
keterpaduan dalam kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan
sebagai dilebur menjadi satu dalam pikiran. Kurikulum terpadu
merupakan suatu produk dari pengintegrasian bahan pelajaran dari
berbagai macam pelajaran. Konsep integrasi merupakan bentuk
usaha dalam menjembatani perbedaan antara ilmu umum dan ilmu
agama dengan memasukkan pelajaran umum di madrasah dan
memasukkan pelajaran agama di sekolah umum.

Dalam konsep kurikulum terpadu banyak pakar yang
memberikan pengertian, antara lain Ahmad Sidig menyebutkan
bahwa yang dimaksud kurikulum terpadu adalah memadukan
pendidikan agaman dan pendidikan umum dalam satu mata pelajaran
yang berdiri sendiri, artinya dalam pelajaran umum hendaknya
mengandung unsur-unsur pelajaran agama dan begitu juga
sebaliknya. Sementara itu, Ki Hajar Dewantara memberi gambaran
tentang kurikulum terpadu dengan memasukkan pelajaran umum di

sekolah agama sebagai upaya mempertemukan kutub madrasah dan

! Nasution, Asas-Asas Kurikulum, 196.
2 Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama Dan Keagamaan, Visi, Misi Dan Aksi (Jakarta:
Pilar Media, 2000), 93.
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sekolah.! Kurikulum terpadu (integrated curriculum) dipsatkan pada
suatu masalah atau topik tertentu, misalnya suatu masalah dimana
semua mata pelajaran dirancang dengan mengacu pada topik
tertentu.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
kurikulum terpadu (integrated curriculum) adalah perpaduan antara
pendidikan umum dengan pendidikan agama yang disatukan dalam
satu kesatuan dengan memusatkan pada topik tertentu untuk
menjembatani perbedaan antara ilmu umum dan ilmu agama.

b) Ciri-ciri Kurikulum Terpadu (Integrated Curriculum)

Dalam kurikulum terpadu (integrated curriculum) ini, batas-
batas di antara semua mata pelajaran sudah tidak terlihat sama sekali,
karena semua mata pelajaransudah dirumuskan dalam bentuk unit. Jadi,
semua mata pelajaran telah terpadu sebagai satu kesatuan yang bulat.
Adapun ciri-ciri kurikulum terpadu antara lain:>

1) Berdasarkan filsafat pendidikan demokrasi;

2) Berdasarkan psikologi belajar Gestalt;

3) Berdasarkan landasan sosiologis dan sosial kultural;

4) Berdasarkan kebutuhan, miat, dan tingkat perkembangan peserta

didik

1 idi, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek, 146.
2 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2011), 158-159.
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5) Bentuk kurikulum ini tidak hanya ditunjang oleh semua mata
pelajaran yang ada, bahkan mata pelajaran yang baru dapat
muncul dan dimanfaatkan sebagai pemecah masalah;

6) Sistem penyampaian menggunakan sistem pengajaran unit
(experience unit) atau unit pelajaran (subject matter unit)

c) Kelebihan dan kekurangan Kurikulum Terpadu (Integrated
Curriculum)

Menurut S. Nasution® dalam hal ini terdapat beberapa kelebihan dari
kurikulum terpadu, antara lain:
1) Segala sesuatu yang dipelajari dalam kurikulum ini saling berkaitan
2) Kurikulum ini sesuai pendapat-pendapat modern tentang belajar
3) Kurikulum ini memungkinkan hubungan yang erat antara sekolah
dengan masyarakat
4) Kurikulum ini sesuai dengan paham demokrasi
5) Kurikulum ini mudah disesuaikan dengan minat, kesanggupan dan
kematangan murid sebagai kelompok maupun sebagai individu
6) Sumber belajar yang digunakan tidak hanya sebatas buku ajar, namun
lingkungan sekitar peserta didik dapat dijadikan sumber belajar.
Segala sesuatu yang ada kelebihan, begitu juga dengan kurikulum
terpadu tentu ada kekurangannya, menurut S. Nasution® Adapun
kekurangan kurikulum terpadu antara lain:

1) Guru kurang memahami tentang pelaksanaan kurikulum ini;

! Nasution, Asas-Asas Kurikulum, 205-206.
2 Ibid., 202—203.
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2) Memberatkan tugas guru karena harus memadukan Kl dan KD pada
setiap mata pelajaran yang mempunyai keterkaitan;

3) Sarana dan prasarana sangat beranekaragam, sehingga dapat
menyulitkan dalam pelaksanaannya;

4) Kurikulum ini dianggap tidak memppunyai organisasi yang logis
sistematis, karena selalu mengalami perubahan sesuai permasalahan
yang direncanakan guru dan peserta didik;

5) Lebih mementingkan proses pembelajaran daripada hasil belajar.

d) Perencanaan Kurikulum Terpadu (Integrated Curriculum)

Perencanaan atau persiapan merupakan suatu penyusunan
sesuatu yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan, dan yang terpenting adalah perencanaan yang dibuat harus
dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat pada sasaran.

Adapun prosedur atau langkah-langkah perencanaan kurikulum
pembelajaran terpadu yang dapat dilakukan di madrasah menurut
Trianto adalah sebagai berikut:*

1) Dalam merancang perencanaan pembelajaran terpadu sedikitnya ada
empat hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan tujuan, materi,
media, dan mementukan evaluasi;

2) Guru dapat memilih tema yang dapat menjadi payung untuk
memadukan beberapa mata pelajarab serta menyusun kegiatan belajar

berdasarkan tema tersebut;

! Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 63—65.
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3) Pertama, menentukan jenis mata pelajaran dan jenis keterampilan yang
dipadukan, karakteristik mata pelajaran menjadi pijakan untuk kegiatan
awal. Kedua, memilih kajian materi, Kompetensi Inti, Kompetensi
Dasar dan Indikator. Langkah ini akan mengerahkan guru untuk
menemukan sub keterampilan dari masing-masing ketrampilan yang
dapat di integrasikan salam satu unit pembelajaran. Ketiga, menentukan
sub keterampilan yang dipadukan, secara umum keterampilan-
keterampilan yang harus dikuasai adalah meliputi keterampilan berfikir
(thinking skills), keterampilan sosial (social skills), dan keterampilan
mengorganisasi (organizer skills), yang masing-masing terdiri atas sub-
sub keterampilan. Keempat, merumuskan indikator hasil belajar,
berdasarkan kompetensi dasar dan sub keterampilan yang telah dipilih
dirumuskan  indikator.  Kelima, = menentukan  langkah-langkah
pembelajaran, langkah ini diperlukan sebagai strategi guru untuk
mengintegrasikan setiap sub keterampilan yang telah dipilih pada setiap
langkah pembelajaran.

Pada umunya guru-guru yang mengajar disiplin ilmu tertentu seperti
mata pelajaran umum vyaitu; fisika, kimia, biologi, sosiologi, ekonomi dan
geografi akan kesulitan beradaptasi ke dalam pengintegrasian bidang yang
memiliki latar belakang komprehensif, karena memiliki latar belakang satu
bidang Imu umumnya tidak menguasai bidang lain, begitu pula sebaliknya.

Untuk itu, dalam pembelajaran terpadu dapat dilakukan dua cara yakni:*

! Ibid., 117.
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Team Teaching

Pembelajaran terpadu diajarkan dengan cara team, satu topik
pembelajaran dilakukan oleh lebih dari seorang guru. Team teaching
memiliki model yang bermacam-macam, mulai dari model kolaboratif,
kooperatif, maupun parsial. Kelebihan system ini antara lain adalah: (1)
pencapaian KD pada setiap topik efektif karena dalam tim terdiri atas
beberapa orang yang ahli dalam ilmu-ilmu di bidangnya; (2)
pengalaman dan pemahaman peserta didik lebih kaya daripada
dilakukan oleh seorang guru Kkarena dalam satu tim dapat
mengungkapkan berbagai konsep dan pengalaman; dan (3) peserta didik
akan lebih cepat memahami karena diskusi akan berjalan dengan
narasumber dari berbagai disiplin ilmu. Yang terpenting adalah
kerjasama antar guru serumpun di sekolah dalam membuat perncanaan
pembelajaran, mulai dari silabus, RPP hingga kesepakatan dan
penilaian.

Guru tunggal

Pembelajaran dengan seorang guru merupakan hal yang ideal
dilakukan, karena: (1) satu bidang ilmu merupakan satu mata pelajaran;
(2) guru dapat merancang skenario pembelajaran sesuai dengan topik ia
kembangkan lupa ada konsolidasi terlebih dahulu dengan guru lain;

serta (3) tidak ada potensi saling mengandalkan.



31

e) Pelaksanaan Kurikulum Terpadu (Integrated Curriculum)

Pada tahap ini, merupakan kegiatan proses belajar mengajar
sebagai unsur dari aktifitas pembelajaran yang dalam pelaksanaannya
diseseuaikan dengan rambu-rambu yang telah disusun dalam
perencanaan  sebelumnya. ~Secara prosedural, langlah-langkah
diterapkan melalui tiga tahap yaitu, kegiatan awal (pembukaan),
kegiatan inti, dan kegiatan akhir (penutup).*

Pelaksanaan kurikulum terpadu yang dilakukan oleh guru
meliputi; guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
desain pembelajaran terpadu. Kegiatan pembelajaran di dalam kelas
mencakup kegiatan pendahuluan, inti dan evaluasi. Selanjutnya
kegiatan menyajikan materi pelajaran dengan diskusi kelompok dan
diskusi kelas. Selanjutnya kegiatan evaluasi dan tindak lanjut dengan
melaksanakan penilaian formatif dan memberikan tugas-tugas ekstra
untuk meningkatkan dan mengembangkan hasil belajar peserta didik.
f) Evaluasi Kurikulum Terpadu (Integrated Curriculum)

Evaluasi atau penilaian adalah penentuan suatu program dan
penentuan penciptaan tujuan suatu program. Penilaian merupakan suatu
bentuk sistem pengujian dalam pembelajaran keterampilan untuk
mengetahui seberapa jauh peserta didik telah menguasai kompetensi
dasar yang dipilih dan ditetapkan oleh guru dalam pembelajaran.

Dengan penilaian dapat diperoleh informasi yang akurat tentang

1 -
Ibid., 65-66.
2 Departemen Agama RI, Pola Pembinaan Agama Islam Terpadu (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pembinaan Agama Islam, 1995).
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penyelenggaraan pembelajaran keberhasilan belajar peserta didik diukur
dan dilaporkan berdasarkan pencapaian kompetensi tertentu.

Evaluasi pembelajaran terpadu dilakukan terhadap proses dan
hasil pembelajaran dengan teknik tes dan non tes. Evaluasi terhadap
proses dilakukan dengan teknik observasi yaitu melihat aktivitas peserta
didik secara individu dan kelompok pada setiap tahap kegiatan dengan
memperhatikan aspek-aspek:’

1) Rasional argument;

2) Kejujuran llmiah;

3) Peran peserta didik adalah pendengar, pemandu dan sebagainya;
4) Kerjasama kelompok dan produktivitas;

5) Pembagian tugas dan tanggung jawab terhadap tugas;

6) Penggunaan bahasa yang sopan, baik dan benar.

g) Manfaat Kurikulum Terpadu (Integrated Curriculum)

Menurut Nasution®, ada lima manfaat dari integrated
curriculum, diantaranya;

1) Segala sesuatu yang dipelajari dalam unit saling keterikatan erat.
Peserta didik tidak lagi mempelajari fakta dan segera melupakan,
karena hal ini tidak digunakan secara fungsional dalam memecahkan

masalah yang mengandung arti bagi peserta didik;

! Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Bandung: Bumi Aksara, 2003), 55.
2 Pola Pembinaan Agama Islam Terpadu.
% Nasution, Asas-Asas Kurikulum, 205-206.
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2) Kurikulum ini telah sesuai dengan pendapat modern tentang belajar,
dimana peserta didik mampu memecahkan masalah yang dihadapi
sesuai dengan pengalaman mereka;

3) Kurikulum ini memungkinkan saling berkesinambungan antara
sekolah dengan masyarakat dalam mengumpulkan bahan sampai
memecahkan sebuah masalah yang dihadapi;

4) Kurikulum ini sesuai dengan paham demokarasi dimana peserta
didik diberikan stimulus untu mereka berpikir  sendiri,
bertanggungjawab, bekerjasama dalam sebuah kelompok, sehingga
mereka dapat berpikir kritis dengan membandingkan dari sumber-
sumber lain yang mereka dapat;

5) Kurikulum ini mudah disesuaikan dengan minat, kesanggupan dan
kematangan peserta didik baik secara kelompok maupun individu.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan integrasi kurikulum
terdapat beberapa manfaat yang tidak hanya berdampak kepada pendidik,
tetapi juga pada peserta didik serta terjalinnya hubungan yang erat antara
sekolah dan masyarakat sehingga dapat memacu rasa percaya diri,
kemandirian dan kekreatifan peserta didik yang didapatkannya melalui
banyak sumber tanpa bergantung pada buku pelajaran yang ada.

B. Definisi Brand Image
Brand atau merek merupakan salah satu bagian yang terpenting dari
sebuah produk, karena dapat membuat nilai tambah bagi produk baik itu

produk yang berupa barang ataupun jasa. Merek adalah sebuah nama,
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simbol, tanda desain, yang dipakai oleh perseorangan, organisasi atau
bahkan sebuah perusahaan barang atau jasa yang dimiliki untuk
membadakan dengan produk yang lainnya.

Merek menurut Suyanto diartikan sebagai gabungan nama, kata,
simbol atau desain yang memberi identitas produk.! Sedangkan merek
menurut Kotler adalah nama, istilah, tanda, simbol, rancangan, atau bahkan
kombinasi dari hal-hal tersebut untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari
seseorang atau kelompok untuk membedakan dari produk pesaing.”

Menurut UU Merek No.15 Tahun 2001 pasal 1 ayat 1, merek adalah
tanda yang berupa gambar, nama, kata, angka, susunan warna dari unsur —
unsur yang memiliki daya pembeda dan dapat digunakan dalam kegiatan
perdagangan barang atau jasa.3 Nama nerek atau brand merupakan
kombinasi nama, kata, simbol, atau desain yang memberikan identitas
produk guna membedakan suatu produk atau jasa dengan produk atau jasa
peaing.

Image (citra) menurut Kotler dan Fox dalam Sutisna, merupakan
jumlah dari gambaran-gambaran, kesan, dan keyakinan yang dimiliki oleh
seseorang terhadap suatu objek.* Citra juga diartikan sebagai impresi,
perasaan atau konsepsi yang ada pada publik mengenai sebuah perusahaan,
objek, orang atau lembaga. Citra ini tidak dapat dicetak seperti mencetak

barang di pabrik, tetapi pada citra ini merupakan kesan yang diperoleh

! M Suyanto, Marketing Strategy Top Brand Indonesia (Yogyakarta: Andi, 2007), 77.

2 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, 2nd ed. (Jakarta: Prenhallindo, 2002), 460.

® Fandy Tjiptono, Brand Management & Strategy (Yogyakarta: Andi, 2005), 2.

* Sutisna, Perilaku Konsumen Dan Komunikasi Pemasaran (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2001), 83.
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sesuai dengan pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap sesuatu.’
Citra juga diartikan sebagai total persepsi terhadap suatu objek, yang
dibentuk dengan memproses informasi dari berbagai sumber setiap waktu.’

Image atau citra merupakan persepsi masyarakat terhadap lembaga
baik dari produk atau jasanya. Image juga dipengaruhi oleh banyak faktor
yang di luar kontrol lembaga pendidikan.

Menurut Tjiptono brand image atau brand description merupakan
deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap suatu merk
tertentu.® Citra merk juga diartikan sebagai apa yang dipersepsikan oleh si
konsumen. ldentitas merupakan pendahuluan dari sebuah citra yang
dikirimkan kepada konsumen bersama dengan sumber-sumber informasi
melalui media komunikasi, kemudian informasi ini diperlukan sebagai
stimulus dan diserap oleh panca indera, lalu ditafsirkan oleh konsumen.
Pada proses penafsirannya dilakukan dengan membuat asosiasi berdasarkan
pengalaman masa lalu dan kemudian diartikan oleh konsumen dan itulah
yang disebut dengan persepsi, dan berdasarkan persepsi konsumen inilah

citra merk mulai terbentuk.*

! Buchari Alma, Pemasaran Strategi Jasa (Bandung: Alfabeta, 2005), 92.

2 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Konsep Dan Implikasi Untuk Strategi Penelitian
Pemasaran (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), 179.

® Tjiptono, Brand Management & Strategy.

* A. B Susanto and Himawan Wijanarko, Power Branding: Membangun Merek Unggul Dan
Organisasi Pendukungnya (Jakarta: Mizan Publika, 2004), 80.
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C. Faktor-faktor Pembentuk Brand Image

Faktor-faktor pembentuk brand image menurut Schiffman

diantaranya adalah:*

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kualitas atau mutu yang ditawarkan oleh produsen dengan brand
tertentu, yang berkaitan dengan kualitas produk barang dan jasa yang di
tawarkan oleh produsen dan berkenaan dengan kompetensi tenaga
pengajar di dalamnya dan kemampuan lulusan serta kemudahan lulusan
dalam melanjutkan pendidikan.

Dapat dipercaya dan diandalkan, berkaitan dengan pendapat atau
kesepakatan yang dibentuk oleh masyarakat tentang suatu jasa yang
dikonsumsi.

Mempunyai kegunaan atau manfaat, yang terkait dengan fungsi dari
suatu produk atau jasa yang bisa dimanfaatkan oleh konsumen untuk
memenuhi kebutuhannya.

Pelayanan, yang berkaitan dengan tugas produsen atau lembaga
pendidikan dalam melayani konsumen atau pengguna layanan
pendidikan.

Resiko yang berkaitan dengan untung dan rugi yang dialami oleh
konsumen setelah melakukan atau memilih suatu lembaga pendidikan.
Harga, berkaitan dengan tinggi rendahnya biaya yang dikeluarkan

konsumen dalam menempuh pendidikan kedepannya.

1 L.G. Schiffman and L.L. Kanuk, Consumer Behavior, 7th ed. (New Jersey: Prentice Hall Inc,

n.d.), 185.
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7) Image dari brand itu sendiri yang berupa pandangan, kesepakatan, dan
informasi yang berkaitan dengan suatu brand.

Dari ketujuh faktor diatas yang merupakan satu kesatuan yang saling
berkesinambungan dengan yang lainnya, sebab dalam bentuk brand image
dibutuhkan berbagai pihak yang mendukungnya. Meskipun pada akhirnya,
brand image merupakan gambaran tentang produk atau jasa yang diberikan
oleh penggunannya.

Peter dalam Jasfar juga memberikan beberapa faktor penting dalam
menentukan citra suatu organisasi, diantaranya adalah:

1) Kepemimpinan (leadership)

2) Kebijaksanaan dan strategi (policy and strategy)

3) Kebijaksanaan sumber daya manusia (personal policy)
4) Pengelolahan kekayaan (asset management)

5) Pengelolahan proses (process management)

6) Kepuasan konsumen (customer satisfaction)

7) Kepuasan karyawan (employee satisfaction)

8) Tanggungjawab social (social responsbility)

9) Hasil usaha (profit)

Dari kesembilan faktor diatas dapat dikomunikasikan dengan efektif
kepada para stakeholders, yaitu konsumen, masyarakat umum, distributor
atau pihak-pihak lainnya baik yang mempunyai keterkaitan langsung

maupun lembaga yang tidak terkait secara langsung dan yang lainnya.
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D. Jenis-jenis Brand Image

Citra lembaga pendidikan adalah persepsi seseorang berdasarkan

dari pengetahuannya dan pengalamannya terhadap tampilan fakta atau

kenyataan pada suatu lembaga pendidikan, sehingga disini peran humas

adalah mampu menjadikan orang lain untuk memahami pesan demi menjaga

citra atau reputasi lembaga pendidikan. Berkaitan dengan citra lembaga

pendidikan, Anggoro mengemukakan jenis-jenis citra, yaitu:*

1)

2)

3)

4)

Citra bayangan adalah citra yang melekat pada orang-orang dalam
anggota dalam organisasi atau lembaga tentang pandangan pihak luar
terhadap suatu lembaga pendidikan.

Citra berlaku adalah citra atau pandangan yang melekat pada pihak-
pihak luar mengenai suatu organisasi atau lembaga. Citra ini tidak
selamanya sesuai dengan kenyataan karena semata-mata terbentuk dari
pengalaman dan pengetahuan yang kurang memadai.

Citra harapan adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak-pihak
lembaga pendidikan. Dimana pimpinan lembaga pendidikan tersebut
mempunyai harapan dan cita-cita yang tinggi dari cira yang ada saat ini.
Citra organisasi adalah citra dalam suatu organisasi secara keseluruhan
yang menampilkan perilaku personal dalam organisasi tersebut. Untuk
itu prestasi dan output sangat dibutuhkan untuk meyakinkan

masyarakat.

! Linggar Anggoro, Teori & Profesi Kehumasan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 59-65.
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5) Citra majemuk adalah citra yang dimiliki setiap lembaga pendidikan
atau sebuah organisasi pendidikan yang memiliki banyak unit dan
pegawai (anggota). Dalam hal ini pihak pimpinan lembaga pendidikan
hendaknya mampu membuat citra majemuk menjadi citra tunggal dan
persepro masyarakat yang bermacam-macam tersebut menjadi satu
persepsi yang sama.'

Menurut Tjiptono, secara garis besar terdapat tiga tipe utama merk
yang masing-masing memiliki citra merk yang berbeda. Ketiga tipe itu
meliputi:?

1) Attribute brands, vyaitu merk-yang memiliki citra yang mampu
mengkomunikasikan keyakinan atau kepercayaan terhadap atribut
fungsional produk.

2) Aspirational brands, yaitu merek yang menyampaikan citra tentang tipe
orang yang membeli merk yang bersangkutan.

3) Experience brands, yaitu merk yang menyampaikan citra asosiasi dan
emosional secara bersama.

Menurut Biels yang dikutip oleh Simamora, citra merk memiliki tiga
variable pendukung, yaitu:?

1) Citra perusahaan vyaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan
konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu produk atau jasa

yang meliputi: popularitas, kredibilitas serta jaringan perusahaan.

" Ibid., 84-86.
2 Tjiptono, Brand Management & Strategy, 99.
® Henry Simamora, Manajemen Pemasaran Internasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 212.
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2) Citra pemakai yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen
terhadap pemakai yang menggunakan barang atau jasa yang meliputi:
kepribadian, gaya hidup dan status sosialnya.

3) Citra produk yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen
terhadap suatu produk yang meliputi atribut produk tersebut, manfaat
bagi konsumen, penggunaannya dan jaminan.

E. Pengukuran Brand Image
Menurut pendapat Keller pengukuran brand image atau citra merk
adalah subjektif, artinya tidak ada ketentuan baku untuk pengukuran citra
merk. Pengukuran citra merk dapat dilakukan berdasarkan pada aspek
sebuah merk, diantaranya adalah :

1) Strengthness
Strengthness atau kekuatan dalam hal ini adalah keunggulan-
keunggulan yang diliki oleh sebuah merk yang bersifat fisik dan tidak
ditemukan pada merk pesaing yang lain. Keunggulan merk ini mengacu
pada atribut-atribut fisik atas merk tersebut sehingga biasa dianggap
sebagai sebuah kelebihan dibandingkan dengan merk pesaing lainnya.
Yang termasuk dalam kelompok strengthness antara lain; penampilan
fisik produk, kualitas yang dimiliki semua fasilitas produk, harga

produk, serta penampilan fisik pendukung dari produk tersebut.*

! Kevin Lane Keller, Strategy Brand Management (Building, Measuring and Managing Brand
Equity) (New Jersey: Prentice Hall Inc, 2008), 58.
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Jadi, sebuah organisasi harus mampu mengetahui kekuatan tentang
produk atau layanan yang dimilikinya, sehingga hal tersebut dapat
memudahkan dalam membangun citra yang positif.

Uniqueness

Uniqueness atau keunikan adalah kemampuan untuk membedakan
sebuah merk diantara merk lainnya. Keunikan ini muncul dari atribut
produk yang menjadi kesan unik atau diferensiasi antara produk satu
dengan produk lainnya yang memberikan alasan bagi konsumen bahwa
mereka harus membeli produk tersebut. Perusahaan harus bisa membuat
produk mereka menjadi unik dan berbeda dengan produk pesaing yang
ada. Contohnya, dengan cara Yyang sama konsumen akan
mengekspektasikan bahwa sebuah pedagang online akan akan melayani
mereka dengan segala kemudahan, variasi layanan, cara pilihan
pengiriman, prosedur pembelian yang aman, pelayanan konsumen yang
bertanggungjawab, pedoman privasi yang ketat, dan berbagai hal
lainnya yang diharapkan konsumen yaitu yang paling baik dan berbeda
dibandingkan dengan pedagang online lainnya.

Keunikan sebuah produk atau layanan tak lepas dari kreatifitas
organisasi atau lembaga yang memproduksinya. Oleh sebab itu,
keunikan merupakam salah satu faktor yang penting dalam memasarkan

produk atau jasa. Sebab dengan adanya keunikan yang berbeda dengan
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pesaing-pesaing yang lain, tentunya akan dapat menarik minat
konsumen untuk menggunakan produk atau layanan tersebut.
Singkatnya, untuk membuat sebuah produk berbeda dengan yang
lainnya pemasar harus membuat dan memastikan hal-hal dalam produk
yang kuat (strength) dalam merk agar merk tidak hanya disukai
(favorable) tetapi juga memiliki keunikan yang berbeda dan dapat
diunggulkan dari yang lainnya.

3) Favorable
Kesukaan atau favorable mengarah pada kemampuan merk tersebut
agar mudah diingat olen konsumen. Yang termasuk dalam kategori
favorable antara lain adalah kemudahan merk produk untuk diucapkan,
kemudahan merk produk untuk dapat dikenal, kemampuasn merk untuk
tetap di ingat konsumen, kemudahan dalam penggunaan produk serta
kesesuaian antara kesan merk di benak pelanggan dengan citra yang di
inginkan atas merk yang bersangkutan.?
Apa yang dipersepsikan oleh pengguna layanan tentunya didasarkan
pada pengalaman yang telah dilaluinya selama mendapatkan pelayanan
tersebut, hal ini bisa didasarkan pada keunggulan yang dimiliki layanan
tersebut dari pihak-pihak lainnya, keunikan yang dimilikinya serta
kesukaan pelanggan atas penyedia jasa yang mudah dikenali maupun

kecocokan antar keduanya.

! Ibid., 67-68.
2 |bid., 58.
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Peters dalam Jasfar menjelaskan bahwa sebuha organisasi memiliki

citra yang baik apabila:

1) Mempunyai kualitas manajemen yang baik

2) Dapat diukur dari laba atau penghasilan yang diperoleh

3) Perhatian yang tinggi terhadap lingkungan, kualitas bahan mentah,
dan tingkat keamanan

4) Mempunyai kesan baik dari sudut pandang karyawan

5) Selalu melakukan pembaharuan (innovation)

6) Selalu berorientasi kepada keinginan-keinginan konsumen (market
oriented)

7) Mempunyai kontribusi penting dalam perekonomian nasional

8) Mempunyai harapan untuk berkembang lebih lanjut di masa yang
akan datang

9) Mempunyai kualitas barang dan jasa yang tinggi

10) Aktif di dalam memberikan informasi mengenai aktivitas-aktivitas
perusahaan kepada masyarakat.*

Penilaian brand image lembaga pendidikan didasarkan kepada

penilaian pengguna layanan pendidikan itu sendiri, yaitu peserta didik,

orang tua peserta didik dan masyarakat. Akan tetapi, penilaian ini tidak

serta merta dilakukan oleh pengguna layanan, lembaga pendidikan pun

dapat mempengaruhi penilaian tersebut dengan ikut memberikan

pengertian dan pemahaman kepada pengguna layanan yang telah

! Farida Jasfar, Manajemen Jasa: Pendekatan Terpadu (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 184—

185.
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mereka terima dan merupakan pelayanan terbaik dari lembaga
pendidikan tersebut.
F. Manfaat Brand Image
Suatu brand merupakan salah satu hal yang terpenting dalam strategi
pemasaran menurut pandangan mayoritas konsumen. Sedangkan sebuah
image akan membantu suatu perusahaan atau lembaga untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh dalam strategi pemasaran. Menurut Sutisna, ada
beberapa manfaat dari brand image yang positif, diantaranya:*

1) Konsumen dengan image yang positif terhadap sebuah brand, lebih
memungkinkan dalam melakukan transaksi jual beli.

2) Suatu perusahaan dapat mengembangkan nilai produk dengan
memanfaatkan suatu image yang positif yang telah terbentuk pada
brand sebelumnya.

3) Kebijakan suatu perusahaan terhadap branding dapat dilakukan jika
suatu brand produk yeng telah ada positif.

G. Indikator Brand Image
Indikator yang digunakan untuk mengukur suatu brend image
menurut Aaker dan Biel adalah sebagai berikut:

1. Citra Pembuat (Corporate image) adalah sekumpulan asosiasi yang
membuat persepsi konsumen terhadap perusahaan suatu produk atau
jasa tertentu. Untuk meningkatkan kemampuan perusahaan, maka

hendaknya menjaga hal-hal berikut ini:

! Jimmi Tumpal Mangisi Hasugian, “Pengaruh Brand Image Dan Brand Trust Terhadap Brand
Loyalty Telkomsel,” e-Journal limu Administrasi Bisnis 3, 4 (2015): 926.
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a) Kepopuleran, suatu perusahaan yang dikenal dan disukai oleh
banyak orang.

b) Keinovatifan, yaitu dapat bersaing secara sehat dan tidak berhenti
melakukan inovasi dari hari ke hari.

c) Lokasi perusahaan, vyaitu tempat dimana suatu perusahaan
beroperasi dan melangsungkan kegiatan bisnis tersebut.

2. Citra Pemakai (User image) adalah sekumpulan asosiasi yang
dipersepsikan pembeli terhadap pemakai yang menggunakan barang
atau jasa. Citra pemakai dapat ditujukan oleh:

a) Usia, kalangan yang menjadi konsumen dalam suatu perusahaan.

b) Kelas sosial, konsumen yang memiliki kelas sosial rendah,
menengah dan atas.

c) Pekerjaan, yaitu konsumen yang memiliki pekerjaan apa yang
biasanya melakukan pembelian terhadap suatu perusahaan.

3. Citra Produk (Product image) adalah sekumpulan asosiasi yang
dipersepsikan konsumen terhadap suatu produk atau jasa'. Asosiasi ini
yaitu :

a) Kualitas atau mutu, yaitu baik dan buruknya suatu produk atau jasa
yang dihasilkan suatu perusahaan dimata konsumen.
b) Harga, yaitu suatu nilai yang harus diukur oleh konsumen untuk

mendapatkan suatu produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan.

! Aaker and Biel, Managing Brand Equity (Bandung: Alfabeta, 2013), 13.
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c) Jenis jasa dan manfaat, yaitu keragaman jasa yang dimiliki
perusahaan atau model-model suatu jasa yang

memberikankepuasan bagi konsumen.



BAB Il1
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Penelitian kualitatif
ini adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*

Sementara itu, dilihat dari teknik penyajian datanya, penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Yang dimaksud dengan metode deskriptif
adalah sebuah metode penelitian yang menggunakan semua data atau keadaan
subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lainnya)
kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang
berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba untuk memberikan
pemecahan masalahnya.?

Dari definisi diatas, dapat dipahami bahwa metode penelitian kualitatif
dengan pola deskriptif yang telah dilakukan, dimaksudkan dapat
menggambarkan secara sistematis fakta dana karakteristik objek atau subjek
yang diteliti secara tepat sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan tanpa
adanya rekayasa baik dari peneliti maupun unsur yang lainnya.

Deskriptif kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian dalam

bentuk studi kasus. Format deskriptif kualitatif studi kasus tidak memiliki ciri

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 9.
2 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), 84.
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seperti air (menyebar di permukaan), tetapi memusatkan diri pada suatu unit
tertentu dari berbagai fenomena. Sehingga dengan menggunakan metode ini
memungkinkan untuk peneliti dan memusatkan penelitiannya hanya pada
satu kasus saja.*

Peneliti di sini bertindak sebagai pengamat, peneliti hanya membuat
kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatat dalam buku observasinya.
Penelitian kualitatif menggunakan observasi terstruktur, tidak terstruktur dan
interaksi komunikatif sebagai alat pengumpulan data, terutama wawancara
mendalam (in dept interview) dan peneliti menjadi instrument utamanya.’

Ciri-ciri umum metode deskriptif adalah memusatkan perhatian
terhadap masalah-masalah yang ada pada saat penelitian dilakukan (masa
sekarang) atau masalah-masalah yang bersifat aktual, serta menggambarkan
fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya interpretasi
rasional.®

Jika dilihat dari tujuan dan rumusan masalah dari penelitian ini, maka
peneliti akan menggunakan deskriptif kualitatif sebagai metode dan
pendekatan dalam penelitian ini.

B. Sumber Data dan Informan

Sumber data dari penelitian ini adalah Kepala SMP Progresif Bumi

Shalawat dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan SDM yang

mengetahui tentang proses jalannya kurikulum yang digunakan di SMP

! Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, Publik Dan Ilmu
Sosial Lainnya) (Jakarta: Kencana, 2010), 68.

2 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002).

% Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, 85.
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Progresif Bumi Shalawat. Selain itu data dari penelitian ini juga diambil dari
beberapa wali santri SMP Progresif Bumi Shalawat tentang brand image
kepesantrenan di pesantren tersebut. Penelitian ini juga akan menggunakan
dokumen-dokumen lain yang mendukung terkait kurikulum yang digunakan
di SMP Progresif Bumi Shalawat dan brand image kepesantrenannya.
Adapun wali santri yang menjadi informan berjumlah 5 orang dengan
latar belakang pendidikan dan pekerjaan yang berbeda-beda. Hal ini
dilakukan peneliti dengan tujuan untuk memperoleh data yang bervariasi
tentang pandangan brand image pesantren yang ada di SMP Progresif Bumi
Shalawat Sidoarjo.
. Metode Pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperlukan melalui
beberapa carra yakni:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung
terhadap proses yang berkaitan dengan Kegiatan Belajar Mengajar sesuai
dengan kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut. Dari proses
observasi inilah diharapkan dapat memberikan gambaran tentang keadaan
sebenarnya yang ada di SMP Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo, sehingga
dapat memberikan data yang sesuai dengan harapan dari penelitian ini.
Observasi ini di lakukan pada tanggal 27 Februari sampai dengan 29

Maret 2019. Peneliti melakukan observasi mengenai lokasi dan keadaan
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sekitar sekolah serta peneliti juga mengamati kondisi fasilitas yang dimiliki
sekolah. Dalam hal ini, peneliti menggunakan foto sebagaimana terlampir.
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu alat pengumpulan informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan
pula. Wawancara (interview) sering disebut juga dengan kuesioner lisan
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara." Adapun wawancara ini
ditujukan kepada Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum dan SDM guna memperoleh data tentang kurikulum yang
digunakan di SMP Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo. Selain itu,
wawancara juga ditujukan kepada beberapa wali santri SMP Progresif
Bumi Shalawat untuk menggali lebih dalam tentang brand image
kepesantrenan di lembaga tersebut.

Dalam hal ini, wawancara yang peneliti lakukan yaitu dengan Kepala
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan SDM serta kepada
Satuan Pengawas Internal Sekolah Progresif Bumi Shalawat yang
dilkasanakan pada tanggal 15 — 21 Maret 2019. Sedangkan wawancara
yang peneliti lakukan dengan beberapa wali santri dilaksanakan pada
tanggal 27 Mei sampai dengan 10 Juni 2019.

Dalam wawancara ini, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang

sama kepada masing-masing informan (wali santri tentang brand image

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 126.
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pesantren), hal ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban yang berbeda

berdasarkan sudut pandang dan latar belakang yang berbeda pula. Adapun

hasil interview atau wawancara dalam penelitian ini sebagaimana terlampir.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis
maupun elektronik." Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
telah di dokumentasikan dalam buku-buku yang telah tertulis seperti:
sejarah berdirinya sekolah, kurikulum, data guru, data peserta didik, sarana
prasarana, organisasi sekolah, dan semua yang terkait SMP Progresif Bumi
Shalawat.’

Dalam penelitian ini beberapa arsip tertulis dan cetak telah peneliti
dapatkan guna mendukung data yang diperlukan dalam peneltian ini
sebagaimana terlampir.

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik

analisis deskriptif kualitatif yang menurut | Made Winartha yaitu:

“Teknik  analisis  deskriptif  kualitatif ~ yaitu  menganalisis,

menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai

data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara atau pengamatan
mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan”.?

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2010).

2 Djumhur, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah (Bandung: Cv. limu, 1975), 64.

® | Made Winartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Cv. Andi Offset,
2006), 155.
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Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang
diberikan oleh Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengungkapkan
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga
sampai tuntas. Komponen dalam analisis data, yaitu:*

1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari beberapa dokumen jumhnya cukup banyak, untu
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih, hal-hal pokok, yang memfokuskan pada hal-hal
yang penting dan dicari tema dan polanya.

2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang
bersifat naratif. Dengan mendisplaikan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.?

3. Verifikasi atau Penyimpulan Data
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila ditemukan adanya bukti-bukti yang kuat dan mendukung
pada tahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang di kemukakan

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat

! Ibid., 246-252.
2 Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, 341.
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peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang di kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan
antara lain adalah:'

1. Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegiatan yang dibuat secara
terstruktur dan dilakukan secara serius dan berkesinambungan terhadap
segala realistis yang ada di lokasi penelitian dan untuk menemukan ciri-
ciri dan unsur-unsur di dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau peristiwa yang sedang dicari kemudian difokuskan secara
terperinci dengan melakukan ketekunan pengamatan mendalam. Maka
dalam hal ini peneliti diharapkan mampu menguraikan secara rinci
berkesinambungan terhadap proses bagaimana penemuan secara rinci
tersebut dapat dilakukan.

2. Triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang terkumpul untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data
tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik dan
teori.?

Dari berbagai teknik cenderung menggunakan sumber, sebagaimana
disarankan oleh patton yang berarti membandingkan dan mengecek kembali

derajat kepercayaan suatu data yang diperolen melalui waktu dan alat yang

1, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 135.
2 Ibid., 178.
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berbeda dalam metode kualitatif. Untuk itu keabsahan data dengan cara
sebagai berikut: 1) Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan
dengan data hasil wawancara; 2) Membandingkan hasil wawancara dengan
isi suatu dokumen yang berkaitan; 3) Membandingkan apa yang dikatakan
orang secara umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

Yang ingin diketahui dari perbandingan ini adalah mengetahui alasan-
alasan apa yang melatarbelakangi adanya perbedaan tersebut (jika ada
perubahan) bukan titik temu atau kesamaannya sehingga dapat dimengerti

dan dapat mendukung validitas data.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Dalam bab ini peneliti mendeskripsikan hasil-hasil penelitian sesuai
dengan fokus penelitian dan membahas beberapa temuan penting dari penelitian
ini. Namun, sebelumnya perlu di deskripsikan lokasi penelitian dan sejarah
singkat SMP Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo.
. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Progresif Bumi Shalawat berstatus swasta
yang beralamat di JI. Kyai Dasuki No. 1 Lebo-Sidoarjo. SMP Progresif Bumi
Shalawat Sidoarjo adalah lembaga pendidikan yang didirikan oleh KH. Agoes Ali
Masyhuri, pada tahun 2010 SMP Progresif Bumi Shalawat dibangun tetapi dibuka
pada tahun 2011 untuk angkatan pertama SMP Progresif Bumi Shalawat yang
menerima 150 peserta didik saat itu. Dalam perkembangannya penerimaan peserta
didik baru pada sekolah ini sangat pesat, hal ini dapat dilihat dari mulai
penerimaan angakatan pertama sampai sekarang yang sudah mempunyai kurang
lebih 980 peserta didik. Sejak pendiriannya pada tahun 2011 sekolah ini
senantiasa meningkat dari jumlah siswa dan perkembangannya secara umum,
sehingga pada tahun 2014 sekolah ini mendapat akreditasi A.

Setelah banyak peserta didik yang ada di SMP Progresif Bumi Shalawat,
pengasuh yayasan berinisiatif mendirikan SMA Progresif Bumi Shalawat pada
tahun pelajaran 2014/2015, supaya dapat menampung lulusan SMP setempat. Dari

kurang lebih 150 peserta didik, 70% melanjutkan di SMA Progresif Bumi
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Shalawat yang pertama kali dibuka pendaftaran. Rincian kenaikan peserta didik
sebagaimana pada Lampiran 4.1".

Sekarang, sekolah ini beroperasi berdasarkan visi dan misi yang telah
disepakati bersama oleh seluruh warga sekolah. Visi yang dikembangkan adalah
”Membangun manusia yang utuh, kokoh spiritual, mapan intelektual dan peduli
pada aktivitas kemanusiaan” sedangkan misi yang ingin dicapai adalah "Menjadi
institusi pendidikan Islam yang terbaik dalam mutu, prestasi dan tata kelola,
sebagai pilar peradaban Islam. Rincian visi, misi dan tujuan SMP Progresif Bumi
Shalawat lihat Lampiran 4.2,

Sekolah ini memiliki struktur organisasi yang mapan dan detail sesuai
dengan fungsi dan tugasnya masing-masing mulai dari yayasan, komite sekolah,
pimpinan sekolah dan didukung oleh beberapa wakil kepala yaitu waka
kurikulum, kesiswaan, humas serta sarana dan prasarana, guru sampai dengan
peserta didik. Disamping itu, sekolah ini juga memiliki bidang khusus yang
menangani program dan kegiatan khusus pula yaitu bahasa asing, dimana pada
sekolah ini ditemukan salah satu struktur yang mungkin jarang ditemui dan
dimiliki oleh sekolah lain yaitu waka bahasa asing. Seluruh pejabat di sekolah ini
adalah laki-laki dengan usia rata-rata 28-35 tahun, sedangkan yang perempuan
dengan usia rata-rata 25-30 tahun. Struktur lengkap dan tugasnya dapat dilihat
pada Lampiran 4.3°.

Sekolah progresif Bumi Shalawat memiliki guru yang beragam latar

belakang pendidikannya karena dalam hal perekrutan guru ada syarat dan

! Dokumentasi Arsip TU SMP Progresif Bumi Shalawat 2018/2019.
2 Dokumentasi Arsip TU SMP Progresif Bumi Shalawat 2018/2019.
® Dokumentasi Arsip TU SMP Progresif Bumi Shalawat 2018/2019.
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ketentuan yang telah ditentukan oleh pihak yayasan dan jajaran pimpinan sekolah.
Guru sekolah ini berjumlah 60 orang (33% laki-laki, perempuan 67%) dan rata-
rata guru telah mengajar 3 tahun. Dari jumlah ini, sebanyak 25% berijazah S2 dan
75% berijazah S1. ljazah yang mereka miliki linear atau sesuai dengan bidang dan
mata pelajaran yang diampu oleh masing-masing guru. Semua guru yang ada
disini adalah sebagai guru swasta, dan ada yang full time maupun part time.
Meskipun demikian, kehadiran semua guru tetap sama yaitu pukul 06.40 WIB.
Detail mengenai data Guru SMP Progresif Bumi Shalawat sebagaimana terdapat
pada Lampiran 4.4".

SMP Progresif Bumi Shalawat ini memiliki program — program yang
kompleks dan terinci. Program ini diletakkan di dinding pada ruang kepala
sekolah sehingga memungkinkan orang melihatnya dengan mudah. Program yang
dicanangkan mencakup program akademik, misalnya olimpiade IPA, IPS dan
mata pelajaran yang lain. Dalam pembelajaran sekolah ini menggunakan CBT.
Setiap ruang yang ber AC dan dilengkapi dengan LCD projector guna
mendukung kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar. Rincian sarana dan
prasarana lihat Lampiran 4.5°.

Dalam bidang pembimbingan siswa, ada kelas tambahan bagi peserta didik
yang kurang dalam mencapai nilai target yang ada, ada juga outdoor learning
dimana pembelajaran yang dilakukan di luar kelas dengan tujuan agar peserta
didik belajar dengan nyaman tanpa jenuh dan bosan. Disamping itu, sekolah ini

juga memberikan program ekstra yang beragam, misalnya karate, taekwondo,

! Dokumentasi Arsip TU SMP Progresif Bumi Shalawat 2018/2019.
2 Dokumentasi Arsip TU SMP Progresif Bumi Shalawat 2018/2019.
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jurnalistik dan lain sebagainya. Rincian program kegiatan dan ekstrakurikuler
sebagaimana terdapat pada Lampiran 4.6".

Dari program kegiatan yang dicanangkan, sekolah ini berhasil meraih
prestasi baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Prestasi akademik
mencakup olimpiade mata pelajaran, karya ilmiah, jurnalistik dan lain sebagainya.
Sebanyak kurang lebih 20 juara merupakan prestasi dari bidang kesenian dan
cabang olahraga baik pada tingkat kabupaten, nasional bahkan internasional.
Rincian prestasi SMP Progresif Bumi Shalawat lihat pada Lampiran 4.7
. Temuan Penelitian
1. Implementasi Integrated Curriculum di SMP Progresif Bumi Shalawat.

Dalam menerapkan integrated curriculum di SMP Progresif Bumi
Shalawat ini selama kurang lebih 8 tahun yang terhitung sejak tahun 2011.
Sekolah ini mempunyai tim khusus dalam meramu kedua kurikulum tersebut,
karena untuk memadukan kedua kurikulum tersebut tidaklah mudah antara
Kurikulum Nasional yang telah ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia dipadukan dengan kurikulum yang ada di
Pesantren Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo.

Kepala SMP Progresif Bumi Shalawat yakni Bapak H. Mahmud Al-
Fahmi, S.E., M.M.* (Lihat Gambar 4.1) menjelaskan bahwa integrated
curriculum adalah perpaduan antara dua objek atau lebih menjadi satu kesatuan
yang utuh dimana semua mata pelajaran dirancang dengan mengacu pada topik

tertentu dengan tujuan apa yang diperoleh peserta didik di sekolah diharapkan

! Dokumentasi Arsip TU SMP Progresif Bumi Shalawat 2018/2019.
2 Dokumentasi Arsip TU SMP Progresif Bumi Shalawat 2018/2019.
8 Mahmud Al-Fahmi, “Kurikulum SMP Progresif Bumi Shalawat,” March 15, 2019.
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dapat membatu peserta didik dalam menghadapi berbagai persoalan di luar
sekolah’.
Kurikulum yang dipakai di SMP Progresif Bumi Shalawat adalah
“Kurikulum Nasional Plus”, disebut dengan kurikulum nasional plus
karena kurikulum Nasional yang ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia diramu dengan kurikulum yang ada
di Pesantren Progresif Bumi Shalawat. ”’(Informan 1 : Kepala Sekolah)™
Hal ini serupa dengan apa yang diungkapkan Waka Kurikulum dan SDM
oleh lbu Fita Tunas Amaliya, S. Pd., Gr.? (Lihat Gambar 4.2) Beliau
menjelaskan bahwa penerapan kurikulum yang ada di SMP Progresif Bumi
Shalawat telah menerapkan kurikulum nasional sebagaimana yang ada di
sekolah dan lembaga pada umumnya, hanya saja sekolah ini di bawah naungan
pondok pesantren, tentu ada perbedaan yang mencolok saat kita telah berbicara
tentang pondok pesantren. Seperti yang telah diulas oleh bapak Kepala Sekolah.
Muatan materi pendidikan yang diselenggarakan oleh Pesantren
Progresif Bumi Shalawat dilaksanakan dengan menggunakan kurikulum
nasional dan kurikulum pesantren. Kedua kurikulum tersebut
disatupadukan menjadi Kkurikulum integrasi. Pendidikan dilaksanakan
dengan menekankan pada perkembangan sains-teknologi dan agama
Islam secara terpadu dan seimbang. Selain itu, penanaman nilai-nilai
penting seperti: ketulusan, kejujuran kepercayaan, kemandirian,
keunggulan dan tanggung jawab menjadi prioritas utama. ’(Informan 2 :
Waka Kurikulum)™
Pesantren Progresif Bumi Shalawat dalam program pendidikannya juga
mendukung pertumbuhan sosial dan emosional pada peserta didik. Nilai
pelayanan kepada masyarakat yang lebih luas ditekankan melalui keterlibatan

peserta didik secara langsung di masyarakat. Penguasaan bahasa Arab, bahasa

Inggris dan kemahiran teknologi informasi adalah jaminan proses pendidikan

! Observasi Pada tanggal 17 Maret 2019.
2 Fita Tunas Amaliya, “Kurikulum SMP Progresif Bumi Shalawat,” March 17, 2019.
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Pesantren Progresif Bumi Shalawat. Semua peserta didik mampu
berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tulisan dengan bahasa Arab
dan bahasa Inggris serta berketerampilan.

Integrated curriculum ini diterapkan di sekolah ini, supaya kurikulum di
disini tidak hanya kurikulum pesantren atau kurikulum Nasional saja, tetapi
dipadukan antara keduanya. Maka dari itu, ilmu agama dan ilmu pengetahuan
umum menjadi seimbang.

Dalam merencanakan integrated curriculum yang ada di SMP Progresif
Bumi Shalawat ini jajaran pimpinan yang dibantu oleh Tim Khusus kurikulum
dan satuan pengawas internal madrasah melakukan rapat kerja sebelum
kurikulum ini terbentuk. Mereka berhak mengemukakan pendapat masing-
masing guna untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari integrated
curriculum.

Memadukan kedua kurikulum tersebut tidak asal menjadikan satu, tentu

melalui banyak proses dan pertimbangan dari berbagai pihak. Meskipun

sebenarnya sekolah mempunyai kurikulum yang disebut dengan BES

(Bumi Shalawat Educational System) vyaitu sistem pendidikan yang

dibuat secara independent oleh pihak khusus SMP Progresif Bumi

Shalawat yang dimodifikasi dan diramu sedemikian rupa sehingga pada

setiap tahunnya mengalami progresivitas dan tidak baku seperti aturan-

aturan yang lain, karena perubahan itu merupakan suatu hal yang pasti
dan disetiap tahunnya akan berbeda tentu akan mengalami perubahan

yang signifikan menuju ke arah yang lebih baik lagi. ”(Informan 1 :
Kepala Sekolah)”

Pesanren Progresif Bumi Shalawat dalam program pendidikannya telah
menyediakan lingkungan yang aman dengan variasi metode pengajaran,
kurikulum yang relevan dan berbobot. Peserta didik didorong dan dilatih untuk

berpikir kritis, kreatif, dan etis. Aktivitas belajar mengajar di desain sedemikian
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rupa guna untuk mengantarkan peserta didik yang unggul dalam bidang
akademik maupun non akademik.

Melalui bimbingan dari guru dan pemandu yang mumpuni, berbagai
macam strategi dan pendekatan ilmiah diterapkan. Dimana peserta didik belajar
bagaimana mengelola waktu dalam mengembangkan kepercayaan diri serta
menjadi pelajar yang mandiri dan selalu mengupayakan semua peserta didik
mencapai puncak potensinya masing-masing sebagai mastery learning yang
hebat.

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini juga menopang dalam
mengoptimalkan integrated curriculum yang diwujudkan dalam beberapa
program kegiatan, diantaranya adalah bakti sosial, memberikan santunan bagi
anak yatim dan fakir miskin, menggalang dana, memberikan bantuan kepada
korban bencana alam, mengadakan buka bersama setiap bulan Ramadhan,
menyelenggarakan dzikir dan keagamaan (pengajian rutin setiap hari Senin dan
Kamis) bagi masyarakat umum.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan
bahwa kurikulum yang di pakai di sekolah manapun hasilnya akan tetap sama
jika tidak ada evaluasi bersama. SMP Progresif Bumi Shalawat ini selalu
mengadakan evaluasi secara rutin setiap satu bulan sekali yang dihadiri oleh
pihak Yayasan, Satuan Pengawas Internal, Jajaran pimpinan SMP dan Tim

khusus yang menangani kurikulum tersebut. Hal ini bertujuan agar integrated
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curriculum yang ada di sekolah ini dapat optimal guna meningkatkan brand

image masyarakat kepada Pesantren dan Lembaga’.

2. Strategi mengoptimalkan Integrated Curriculum dalam membangun Brand Image

kepesantrenan di masyarakat.

Dalam mengoptimalkan integrated curriculum yang bertujuan untuk

menaikkan brand image yang positif di masyarakat SMP Progresif Bumi

Shalawat Sidoarjo mempunyai beberapa upaya dan strategi yang telah

dilakukan, diantaranya adalah:

1.

Quality Assurance adalah program yang dilaksanakan dengan tujuan untuk
menstandartkan mutu dan kualitas guru SMP Progresif Bumi Shalawat agar
semua bahan yang diajarkan kepada peserta didik mempunyai penilaian
yang selaras sesuai dengan apa yang menjadi target bersama dalam
menyongsong persiapan UN.

Outdoor learning adalah pembelajaran yang dilaksanakan pada lingkungan
dan tempat tertentu dengan tujuan agar peserta didik semangat dalam
belajar dengan suasana baru karena hal ini merupakan strategi untuk
meminimalisir kejenuhan dan kebosanan peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Materi yang akan disampaikan oleh guru pengajar
ketika outdoor learning pun telah disesuaikan dengan lingkungan yang
akan digunakan sebagai tempat belajar peserta didik saat itu.

Native Speaker adalah salah satu program kegiatan yang ada di Sekolah

ini. Selain guru yang ada di dalam Negeri, sekolah ini mampu

! Observasi pada tanggal 17 Maret 2019.
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mendatangkan tentor dan guru dari luar Negeri yaitu jepang dan esnglish
dengan tujuan agar peserta didik mampu berbicara bahasa asing dengan
baik dan benar. Selain itu agar peserta didik termotivasi baik dalam proses
kegiatan pembelajaran.

Tahfidzul Qur’an merupakan salah satu program yang ada di sekolah ini
dan bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
menghafalkan Al-Qur’an. Program ini menggunakan seleksi kepada semua
peserta didik baru dengan kemampuan baca al-Qur’an masing-masing
peserta didik dimulai dari jilid yang telah ditentukan oleh pihak pesantren.
Sehingga peserta didik benar-benar sungguh-sungguh dalam melaksanakan
peminatan tersebut.

Pembelajaran Kitab Kuning merupakan program yang tak kalah dengan
program yang lain, karena dalam pembelajaran kitab kuning ini peserta
didik belajar bersama dengan berbagai macam metode kitab kuning. Dari
memulai membaca, menulis dan memaknai kitab.

Home and care adalah salah satu program yang ada di sekolah ini dan
bertujuan untuk mengetahui dan memahami semua agenda kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik ketika berada di rumah masing-masing serta
dipastikan mendapat pengawasan penuh dari orang tua dan keluarga.

Best Class Competition (BCC) adalah program yang dilaksanakan dengan
tujuan untuk melatih kemandirian, kreativitas dan inovatif peserta didik
SMP Progresif Bumi Shalawat antar kelas pada setiap event yang ada,

misalnya lomba mading antar kelas dengan tema yang berbeda sesuai
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dengan hari yang kita peringati serta bekerjasama dengan wali kelas
menjadi satu kesatuan tim yang terbaik.

Computer Based Test (CBT) adalah sebuah program yang berfokus pada
kemampuan semua peserta didik dalam menggunakan Computer Based
Test (CBT) program dengan tujuan semua peserta didik mampu dalam
menggunakan CBT baik ketika penilaian akhir semester terlebih lagi ketika
Ujian Akhir Nasional.

Fighting Champhionship merupakan salah satu program yang bertujuan
untuk membina peserta didik yang sudah dibentuk dalam grup dengan
bidang dan keahlian yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk menyiapkan
juara-juara ketika berkompetisi di event tertentu. Guru yang
bertanggungjawab dalam program ini juga guru yang memiliki kemampuan
tertentu pada masing-masing bidang mata pelajaran.

Public Speaking adalah sebuah program yang bertujuan untuk melatih
kemampuan berkomunikasi secara verbal di khalayak umum dengan
berbagai macam bahasa. Selain itu, peserta didik dilatih dalam hal mental
dan keberanian ketika berbicara di depan umum dengan menggunakan
berbagai macam bahasa tanpa ragu dan malu sedikitpun.

English Camp merupakan program yang berorientasi pada English Special
Purposes (ESP) yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berbahasa inggris yang disesuaikan dengan konteks lingkungan agar

peserta didik terlatih baik secara mental maupun verbal.
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12. Enrichment Program merupakan program kelas tambahan yang bertujuan
untuk meningkatkan potensi peserta didik. Disini, peserta didik yang dirasa
kurang dalam kemampuan salah satu mata pelajaran akan dimasukkan
dalam satu kelas khusus guna untuk mengejar ketertinggalan di dalam
kelasnya. Selain memberikan materi, guru juga harus mampu memberikan
motivasi dan dukungan dalam membangun semangat peserta didik tersebut.

Dari beberapa program kegiatan SMP Progresif Bumi Shalawat yang
merupakan bagian dari strategi untuk membangun brand image kepesantrenan

di masyarakat, tentu ada hambatan yang terjadi. Tetapi, semua hambatan selalu

di evaluasi secara rutin serta menjadi bahan pertimbangan untuk melanjutkan

program kegiatan tersebut atau mengganti dengan program dan strategi baru.

Faktor pendukung dan penghambat Integrated Curriculum dalam membangun

Brand Image kepesantrenan di masyarakat.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada rumusan
masalah yang ketiga ini, peneliti melakukan interview dengan Satuan Pengawas
Internal SMP Progresif Bumi Shalawat yaitu Bapak Khusnan Iskandar, M.Pd.I*
(Lihat Gambar 4.3) diantaranya adalah :

a) Kyai yang Kharismatik
Sekolah ini berada dibawah naungan Pondok Pesantren Progresif Bumi
Shalawat yang dipimpin oleh Al-Mukarram Romo Kyai H. Agoes Ali
Masyhuri, yang sudah dikenal di kalangan masyarakat luas baik Nasional

maupun Internasional.

! Khusnan Iskandar, “Faktor Pendukung Dan Penghambat Integrated Curriculum Dalam
Membangun Brand Image Kepesantrenan Di Masyarakat,” March 19, 2019.



66

b) Kebersihan dan Gizi Makanan Terjamin

Pandangan yang ada di kalangan masyarakat awam bahwa Pondok
Pesantren merupakan tempat yang kumuh, sumber penyakit, makanan yang
tidak bergizi dan lain sebagainya. Tapi, tidak untuk Pesantren Progresif
Bumi Shalawat yang kebersihannya terjamin karena telah bekerjasama
dengan cleaning service dari penduduk setempat. Selain itu setiap kamar
baik santri putra maupun putri terdapat Murabbi dan Murabbiyah yang
senantiasa mengingatkan dan menjaga kebersihan di setaip kamar yang
menjadi tanggungjawabnya masing-masing.

Sementara itu, makanan dan minuman yang ada di Yayasan Progresif Bumi
Shalawat telah diperiksa oleh Departemen Kesehatan RI mulai dari
makanan dan minuman yang dikonsumsi setiap harinya sampai yang
diperjualbelikan di kalangan umum.

Memiliki Manajemen yang Melek Teknologi

SMP Progresif Bumi Shalawat merupakan salah satu lembaga yang berada
dibawah naungan Pondok Pesantren yang dikategorikan Pesantren modern,
karena manajemen yang sudah tersistem, tata kelola lingkungan yang baik
sampai penilaian terhadap masing-masing pendidik disana. Dikatakan
progresif yang berasal dari kata “progressive” yang artinya peningkatan,

selalu adanya perubahan menjadi yang lebih baik.
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d) Kesatuan Organisasi Internal

Kepala Sekolah, Guru dan seluruh elemen yang ada di SMP Progresif

Bumi Shalawat sepakat dalam membawa nama baik lembaga dan Pesantren

Progresif Bumi Shalawat di masyarakat luas.

e) Sarana dan Prasarana yang Memadahi

Sarana dan Prasarana yang ada di Pesantren Progresif Bumi Shalawat

terbilang cukup lengkap, mulai dari laboratorium, perpustakaan, masjid

sampai GOR yang digunakan sebagai gedung serbaguna. Dimana lembaga
lain dapat menggunakan fasilitas gedung tersebut dengan menyewa dengan
syarat acara yang digelar untuk kepentingan pendidikan.

Selain faktor pendukung diatas, tentu ada faktor yang menjadi penghambat
dalam mengoptimalkan integrated curriculum untuk meningkatkan brand
image pesantren di masyarakat, diantaranya adalah :

a) Mahalnya Infaq

Mahalnya infag yang telah ditetapkan oleh yayasan tentu sesuai dengan

hak yang didapatkan oleh semua peserta didik yang bermukim di Pondok

Pesantren Bumi Shalawat. Menurut kalangan masyarakat menengah ke

atas dengan infag yang mahal tidak menjadi hambatan, tetapi dari

kalangan masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah mereka masih
berpikir dua kali untuk menitipkan buah hatinya di Pesantren tersebut,
karena anggapan mereka jumlah nominalyang tinggi. Padahal semua
pembayaran diawal telah mencakup semuanya tanpa adanya pembayaran
di tengah, atau akhir tiap semester. ’(Informan 3: Satuan Pengawas
Internal)”
C. Pembahasan
Dalam rangka menerapkan integrated curriculum yang ada di SMP

Progresif Bumi Shalawat ini telah dipaparkan oleh Bapak Kepala Sekolah terlebih

dahulu tentang kurikulum yang ada di Sekolah ini, bahwa:
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Kurikulum Plus yang kami sebut sebagai kurikulum yang ada di Sekolah

ini. Dengan kata lain, penerapan integrated curriculum yang ada di SMP

Progresif Bumi Shalawat merupakan perpaduan antara kurikulum Nasional

yang ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI serta

kurikulum Agama yang ada di Pondok Pesantren tersebut. “(Informan 1:

Kepala Sekolah)™

Meskipun sekolah ini berada dibawah naungan pondok Pesantren,
nyatanya tetap dikenal oleh masyarakat dan eksis di luar, baik di tingkat
Kabupaten, Nasional bahkan Internasional. Semua ini tak lepas dari usaha dan
kerja keras dari kesatuan organisasi internal yang mampu membawa dan menjaga
nama baik secara internal terlebih lagi secara eksternal di masyarakat. Yayasan,
jajaran pimpinan, guru, dan seluruh elemen yang ada di sekolah tersebut mampu
mengawal dengan baik semua program dan kegiatan kepada peserta didik.

Secara teoritik bahwa pelaksanaan kurikulum terpadu (integrated
curriculum) yang dilakukan olen guru meliputi; guru melaksanakan kegiatan
belajar mengajar sesuai dengan desain pembelajaran terpadu. Kegiatan
pembelajaran di dalam kelas mencakup kegiatan pendahuluan, inti dan evaluasi.
Selanjutnya kegiatan menyajikan materi pelajaran dengan diskusi kelompok dan
diskusi kelas, kegiatan evaluasi dan tindak lanjut dengan melaksanakan penilaian
formatif dan memberikan tugas-tugas ekstra untuk meningkatkan dan
mengembangkan hasil belajar peserta didik.*

Selain program diatas, kegiatan yang cukup menarik di sekolah ini adalah

dengan adanya waka bahasa asing yang jarang sekali ditemukan di sekolah lain.

Dimana fungsi dan tugas khususnya yaitu menangani semua program khusus yang

! Pola Pembinaan Agama Islam Terpadu.
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berkaitan dengan bahasa asing pula baik bahasa Arab, Jepang dan Inggris’.
Untuk rincian struktur dan tugasnya bisa dilihat pada Lampiran 4.3

Muatan materi yang dipadukan pada integrated curriculum di sekolah ini
yaitu dengan memadukan antara ilmu agama dan umum, agar ilmu yang didapat
peserta didik disana seimbang. Kepala sekolah beserta guru dalam mengawal
jalannya integrated curriculum disana dilaksanakan secara optimal karena sudah
berbekal metode dan strategi yang bervariasi ketika mengikuti pelatinan yang
diselenggarakan oleh Yayasan Progresif Bumi Shalawat dengan tujuan untuk
meningkatkan mutu dan kualitas pendidik disana.

Menurut Trianto? beberapa prosedur yang dapat dilakukan di Madrasah
yaitu setidaknya ada empat hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan tujuan,
materi, media serta menentukan evaluasi. Setelah itu, guru dapat memilih tema
dari beberapa mata pelajaran untuk dipadukan dengan mata pelajaran yang lain
serta dengan mudah dapat menyusun kegiatan belajar berdasarkan dengan
ketentuan integrated curriculum yang dikehendaki bersama.

Dalam rangka menaikkan Brand Image kepesantrenan yang ada di
masyarakat, SMP Progresif Bumi Shalawat mempunyai keunikan tersendiri yang
menarik untuk dibahas dalam penelitian ini. Salah satunya adalah native speaker
dimana kegiatan ini mendatangkan guru yang berasal dari luar negeri. Salah satu
faktor yang membuat kegiatan ini ada adalah aktifnya Kepala sekolah yang
menambah link untuk mendapatkan native yang sesuai dengan Kkarakteristik

sekolah ini.

! Observasi Pada tanggal 17 Maret 2019
2 Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
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Hal ini akan membuat peserta didik semakin termotivasi karena kegiatan
tersebut. Selain peserta didik bisa belajar bersama dengan native speaker sesuai
Negara asalnya, mereka juga bisa belajar budaya dari Negara lain'. Lihat pada
Gambar 4.5.

Selain itu, dalam menggali data brand image senada dengan teori tentang
faktor-faktor pembentuk brand image diantaranya adalah:? 1) kualitas atau mutu;
2) dapat dipercaya; 3) ada guna dan manfaat; 4) pelayanan; 5) resiko; 6) harga;
serta 7) pandangan dan kesepakatan.

Dari ke tujuh faktor tersebut merupakan satu kesatuan yang saling terikat
dengan yang lainnya. Sebab, dalam brand image itu sendiri tentu ada dukungan
dari berbagai pihak. Meskipun pada akhirnya nanti brand image merupakan suatu
gambaran tentang produk atau jasa yang mendapatkan respon positif dari
masyarakat sekitar.

Program dan kegiatan lainnya yang dapat menunjang untuk meningkatkan
brand image pesantren di masyarakat adalah outdoor learning. Kegiatan yang
cukup menarik untuk diperjelas lebih dalam. Meskipun berada dibawah naungan
Pondok Pesantren tetapi sekolah ini melaksanakan kegiatan outdoor learning
tanpa meninggalkan kegiatan kepesantrenannya. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan tujuan agar peserta didik tidak mengalami kebosanan dalam proses
kegiatan pembelajaran. Lokasi yang dituju ketika outdoor learning mudah

dijangkau baik ketika diluar kelas atau diluar lingkungan pesantren, asalkan

! Observasi Pada tanggal 17 Maret 2019.
2 Schiffman and Kanuk, Consumer Behavior.
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peserta didik merasa aman, nyaman dan tetap bisa menerima ilmu dengan baik’.
Detail rincian program & kegiatan ekstrakurikuler dapat dilihat pada Lampiran 4.6
dan Gambar 4.6.

Saat interview dengan salah satu wali santri, responden menyatakan
tentang dampak positif outdoor learning bahwa:

Meskipun anak kami bermukim di Pondok pesantren, tetapi dengan adanya

kegiatan outdoor learning mereka bisa melihat keindahan alam semesta

ciptaan Allah Mahakuasa. Selain itu anak kami belajar sambil merefresh

otak dan pikiran. ”’(Informan 4 : Wali Santri)” (Lihat Gambar 4.4)

Menurut peneliti, adanya kegiatan ini sangat bagus dampak yang diperoleh
untuk peserta didik, selain akan menambah kecintaan kepada kebesaran Allah
SWT peserta didik akan merasakan nyaman dan tenang dalam menuntut ilmu.
Bukan hanya terbatas empat sisi persegi di dalam kelas seperti yang terjadi pada
peserta didik pada zaman orang tua kita.

Semakin hari teknologi dan ilmu pengetahuan semakin berkembang
tinggal bagaimana cara kita mengelola dan memanfaatkannya dengan sebaik
mungkin. Program yang tak kalah menariknya selain outdoor learning pada
sekolah ini yaitu Computer Based Test (CBT).

Awal mula dilaksanakan program CBT yaitu untuk mengurangi
penggunaan kertas. Program CBT mulai dilaksanakan di SMP Progresif Bumi
Shalawat ini pada tahun pelajaran 2015/2016, dimana pada masa penggunaan
tahun pertama peserta didik mengakses soal-soal yang ditampilkan pada slide.

Namun, setelah diadakan evaluasi, CBT mendapat perhatian dari banyak pihak

dan memutuskan adanya server utama yang menanganinya. Sehingga peserta

! Observasi pada tanggal 17 Maret 2019.
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didik dengan sangat mudah mengakses semua soal ujian, baik penilaian akhir
semester maupun penilaian-penilaian harian lainnya'. Dokumentasi kegiatan CBT
lihat Gambar 4.7.

Hal ini serupa dengan apa yang diungkapkan oleh salah satu guru SMP
Progresif Bumi Shalawat, bahwa:

Dengan diadakannya Computer Based Test (CBT) tentu sangat membantu

dan mempermudah bagi Kita sebagai guru disini, karena untuk

pengoreksiannya tidak manual karena telah terkendali oleh system yang
ada. Selain mudah dalam hal mengoreksi, tentu ada hambatan yang sering
kami alami, seperti loading soal yang lama, listrik yang tiba-tiba mati dan
jaringan buruk. Tapi itu semua tidak membuat kami menyerah dan putus
asa dalam mengantarkan semua peserta didik menuju sukses. ““(Informan

4: Guru SMP Progresif Bumi Shalawat)”

Semua program dan kegiatan yang dicanangkan di SMP Progresif Bumi
Shalawat ini pasti ada campur tangan dari berbagai macam pihak, karena mustahil
program dan kegiatan akan terlaksana dengan baik, jika tidak ada kerjasama tim
yang solid. Selain itu monitoring rutin juga dilaksanakan baik dari kepala sekolah,
Satuan Pengawas Internal dan pihak Yayasan beserta jajaran lainnya.

Hal ini senada dengan apa yang diungkapan oleh Satuan Pengawas
Internal SMP Progresif Bumi Shalawat bahwa:

Evaluasi yang dilaksanaka di SMP Progresif Bumi Shalawat ini secara

demokratis, semua elemen dan gewan guru berhak berpendapat selagi

bersifat membangun dan menopang program kegiatan di sekolah ini

menjadi lebih baik lagi. Beragam ide dan inovasi semua kami tampung di

forum ini dengan tujuan menjadikan progam dan kegiatan berjalan secara

maksimal dengan ide dan inovasi baru. ’(Informan 3 : Satuan Pengawas

Internal)”

Semua program dan kegiatan yang ada di sekolah ini dalam rangka

mengoptimalkan integrated curriculum untuk meningkatkan nilai brand image

! Observasi Pada tanggal 17 Maret 2019.
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pesantren yang ada di masyarakat selalu ada kerjasama tim yang baik antara
jajaran pimpinan sekolah dan pesantren yang tetap diayomi oleh pihak yayasan.
Faktor pendukung dan penghambatnya selalu ada, tetapi monitoring akan tetap
berlangsung rutin sesuai sistem demi menjaga dan mempertahankan nama baik
dan brand image pesantren di masyarakat.

Jadi, Pondok Pesantren bukanlah tempat yang kumuh, selalu belajar ilmu
Agama, dan anggapan Kklasik lainnya. Tetapi, semakin berkambangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi pondok pesantren menjadi pusat pendidikan yang

paling strategis, aman dan seimbang antara ilmu umum dan agama.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian tesis yang berjudul “Optimalisasi Integrated

Curriculum dalam Membangun Brand Image Kepesantrenan di Masyarakat

(Studi Kasus di SMP Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo) dan untuk menjawab

pertanyaan penelitian yang telah di ajukan dalam rumusan masalah, maka pada

akhir ini dapat di ambil beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Kurikulum yang digunakan di SMP Progresif Bumi Shalawat adalah
kurikulum terintegrasi yang terdiri dari Kurikulum Nasional Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan RI yang dipadupadankan dengan Kurikulum
Pesantren  Progresif Bumi Shalawat untuk menyeimbangkan antara
kurikulum umum dan kurikulum agama.

2. Strategi mengoptimalkan integrated curriculum dalam membangun brand
image kepesantrenan adalah dengan cara mengoptimalkan semua program
kegiatan, mengevaluasi secara kontinyu, yang di koordinir oleh
penanggungjawab guru, dan menetapkan taget pencapaiannya.

3. Faktor pendukung dan penghambat integrated curriculum dalam
membangun brand image kepesantrenan mencakup misalnya dilakukannya
outdoor learning, native speaker dan quality assurance. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu mahalnya infag yayasan yang membuat orang tua
berfikir dua kali bagi kelas ekonomi menengah kebawah. Padahal, jika di

kalkulasikan dengan pondok pesantren lainnya hampir sama hanya saja
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biaya yang ada di Pondok Pesantren ini dibayarkan di awal pendaftaran
peserta didik baru.
B. Saran

Berdasarkan proses yang telah dilakukan, serta hasil dari penelitian di
atas, maka dapat di paparkan beberapa saran yang peneliti berikan, sebagai
berikut:

1. Mutu pengembangan dan pengajaran yang selama ini telah dicapai,

hendaknya dapat ditingkatkan lagi. SMP Progresif Bumi Shalawat
Sidoarjo merupakan lembaga pendidikan terbaik dibawah naungan Pondok
pesantren hendaknya dapat mengantarkan peserta didik menjadi pribadi
yang berguna bagi Nusa, Bangsa dan Agama serta berakhlakul karimah,
berwawasan luas dan mampu hidup mandiri kelak jika mereka terjun di
masyarakat luas, sebagai implementasi dari visi sekolah ini yakni, ““kokoh
spiritual, mapan intelektual dan peduli pada aktivitas kemanusiaan™.

2. Bagi guru dan stakeholders sekolah hendaknya selalu berupaya untuk
meningkatkan kemampuan dan profesionalitas dalam menjalankan fungsi
dan tugasnya masing-masing sesuai dengan prosedur dalam kurikulum
terpadu tersebut untuk mendapatkan brand image positif di masyarakat.

3. Bagi peneliti lain, kiranya dapat di tindaklanjuti ke dalam model yang
lebih luas dalam penelitian ini, di mana dapat digunakan objek penelitian
yang lebih banyak dengan menggunakan parameter atau indikator-
indikator yang lebih banyak agar mendapatkan data dengan setting lokasi

dan waktu yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 3.1 : Pedoman Wawancara

Kepala Sekolah :
1.
2.

3.

4.

Bagaimana perencanaan dalam merumuskan kurikulum tersebut?
Bagaimana implementasi kurikulum tersebut di SMP Progresif Bumi
Shalawat?

Bagaimana langkah-langkah  dalam  mengoptimalkan  terlaksananya
kurikulum integrasi ?

Bagaimana evaluasi dalam menunjang tercapainya kurikulum integrasi di
SMP Progresif Bumi Shalawat dan cara mengatasi kendala-kendala yang
ada?

Waka kurikulum:
1. Apa saja program yang menunjang dalam pelaksanaan kurikulum tersebut?
2. Apa saja kendala-kendala yang ada dalam penerapan kurikulum tersebut?
3. Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala yang ada?
4. Bagaimana evaluasi dalam menunjang tercapainya kurikulum integrasi di

SMP Progresif Bumi Shalawat?

Satuan Pengawas Internal SMP Progresif Bumi Shalawat:
1.

2.
3.

Wal

1.
2.

3.

Bagaimana manajemen program dan kegiatan yang mendukung integrated
curriculum?

Faktor apa yang menyebabkan SMP Progresif dikenal masayarakat?
Bagaimana cara mempertahankan brand imagemasayarakat terhadap
Pesantren Progresif Bumi Shalawat ?

Santri tentang brand image kepesantrenan SMP Progresif Bumi Shalawat
Mengapa bapak/ibu memasukkan putra/putri di Pesantren ini?

Mengapa tidak memilih pesantren lain, yang harganya tidak setinggi di
pesantren ini ?

Apa faktor yang menyebabkan bapak/ibu tetap melanjutkan ke jenjang
selanjutnya (SMA Progresif Bumi Shalawat) ?

. Apakah bapak/ibu tetap akan melanjutkan studi putra/i jika di pesantren ini

mendirikan sebuah universitas?
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Lampiran 3.2 : Pedoman Dokumentasi dan Observasi

1. Arsip tertulis mengenai identitas sekolah
2. Arsip tertulis mengenai sejarah berdirinya, visi, misi, profil, tujuan sekolah,
dan program pendidikan SMP Progresif Bumi Shalawat

3. Arsip tertulis data guru dan karyawan SMP Progresif Bumi Shalawat

Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini yakni
melakukan pengamatan tentang gambaran umum dan kegiatan di SMP Progresif
Bumi Shalawat

1. Mengamati lokasi dan keadaan sekitar SMP Progresif Bumi Shalawat.



82

Lampiran 3.3 : Hasil Interview Integrated Curriculum

Kepala SMP Progresif Bumi Shalawat
1) Bagaimana perencanaan dalam merumuskan kurikulum tersebut?

“kurikulum yang ada di SMP Progresif Bumi Shalawat ini adalah
kurikulum Nasional plus dan kami meramunya dengan kurikulum yang
ada di Pesantren Progresif ini, tidak mudah dalam memadukan kurikulum
yang berbeda menjadi satu kesatuan tapi alhamdulillah kami berhasil
meskipun ditengah-tengah ada kendala, tapi itu menjadikan kita selalu
belajar dan memperbaiki kesalahan dulu yang pernah terjadi. Sejak
berdirinya SMP Progresif Bumi Shalawat ini pada tahun 2011 silam, kami
menerapkan yang disebut kurikulum integrasi”. Sedangkan dalam
merencanakan dan merumuskan kurikulum tersebut tentu kami bekerja
sama denga Tim Khusus dan dibawah naungan ketua Yayasan, Direktur
Pendidikan dan SPI Progresif Bumi Shalawat”.

2) Bagaimana implementasi kurikulum tersebut di SMP Progresif Bumi
Shalawat?
“penerapan kurikulum yang ada di sini itu telah menerapkan kurikulum
Nasional dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI yang kami sebut
dengan Kurikulum Nasional plus, karena kurikulum tersebut kami
padukan dengan kurikulum yang ada di Pesantren Progresif Bumi
Shalawat, dan hasilnya sangat tidak mengecawakan meskipun kami
mempunyai aturan sendiri tanpa meninggalkan aturan yang telah di
tetaokan oleh Dinas Pendidikan”. Bukti nyata yang telah kami raih yaitu
kejuaran dalam berbagai macam disiplin ilmu dari tingkat kabupaten,
nasional bahkan internasional dan kami juga meraih nilai UN tertinggi
tingkat Kabupaten Sidoarjo dari jajaran sekolah swasta yang ada”.

3) Bagaimana langkah-langkah dalam mengoptimalkan terlaksananya
kurikulum integrasi ?
“untuk mengoptimalkan terlaksananya kurikulum integrasi yang ada di
SMP Progresif ini, terlebih dahulu kami mengotimalkan mutu dan kualitas
tenaga pendidik atau guru yang ada di SMP Progresif, kemudian
menyusun program terbaik yang telah kami canangkan bersama dalam satu
tahun ajaran pendidikan, dan kami mencoba melaksanakannya dengan
sebaik-baiknya serta selalu mengevaluasi tiap bulan bahkan setiap minggu
jika diperlukan, tanpa menunggu waktu yang lama atau bahkan sampai
berakhir tahun ajaran itu”.

4) Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala yang ada?
“kami selalu mengadakan evaluasi dengan segala macam program dan
kegiatan selama satu tahun ajaran yang selalu ada minus dan plusnya,
dimana evaluasi tersebut kami laksanakan bersama dengan Kepala
Yayasan, Direktur Pendidikan, SPI dan jajaran pimpinan SMP Progesif
Bumi Shalawat. Kegiatan yang dirasa kurang maksimal, kami
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mengoptimalkan dengan ide dan inovasi baru tetapi jika sudah tidak layak
dipakai kami mengganti dengan usulan dari peserta eval dan mencoba
melaksanakannya agar Progresif menjadi lebih baik lagi “.

Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan SDM SMP Progresif Bumi Shalawat

1) Apa saja program yang menunjang dalam pelaksanaan kurikulum tersebut?
“ada banyak sekali mbak program yang menunjang dalam pelaksanaan
kurikulum yang ada di SMP Progresif Bumi Shalawat ini, diantaranya
adalah quality assurance, outdoor learning, dan native speaker. Di setiap
program yang sudah dicanangkan kami memberi koordinator atau
penanggungjawab agar selalu terpantau dan terlaksana dengan sebaik-
baiknya”.

2) Apa saja kendala-kendala yang ada dalam penerapan kurikulum tersebut?
“kendala-kendala yang selama ini ada dalam menerapkan kurikulum
sebenarnya bisa kami evaluasi bersama diantaranya terkait nilai target
yang ada di setiap tingkat, miss communication antar guru, kurang
maksimalnya target dan tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar dan
lain sebagainya”.

3) Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala yang ada?

“setiap program yang dicanangkan pasti ada kendala, untuk cara mengatasi
kendala tersebut jika kendala tersebut berkaitan dengan siswa kami
memanggil guru yang bersangkutan karena semua yang terkait dengan
siswa juga tidak jauh dengan guru tersebut, selain itu kami mengganti
program yang memang tidak layak atau belum optimal dalam menunjang
kurikulum yang ada dengan ide dan inovasi baru yang telah kami sepakati
bersama kepala sekolah, tim khusus kurikulum juga dari pihak yayasan
dan direktur pendidikan yayasan”.

4) Bagaimana evaluasi dalam menunjang tercapainya kurikulum integrasi di
SMP Progresif Bumi Shalawat?
“dalam hal mengevaluasi, saya dan bapak kepala sekolah bekerja sama
dengan tim khusus kurikulum dan Satuan Pengawas Internal (SPI) yang
telah kami bentuk bersama sebelum tahun ajaran dimulai dibawah naungan
yayasan dan direktur pendidikan, biasanya kami mengadakan rapat
koordinasi dengan berbagai temuan yang menjadi kendala yang ada dan
kami memberi solusi secara bergantian untuk menjadi tim yang solid dan
mampu membawa nama SMP Progresif Bumi Shalawat di mana saja kami
berada”.
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Satuan Pengawas Internal SMP Progresif Bumi Shalawat

1)

2)

3)

Bagaimana manajemen program dan kegiatan yang mendukung integrated
curriculum?

“semua program dan kegiatan baik yang bersifat akademik maupun non
akademik kami mempunyai target pencapaian yang telah kami buat
bersama dengan jajaran Pimpinan Sekolah serta ada coordinator di setiap
program dan kegiatan tersebut yang bertanggungjawab penuh atas amanah
yang telah diberikan oleh pihak sekolah dan pesantren”.

Faktor apa yang menyebabkan SMP Progresif dikenal masayarakat?
“pbanyak sekali faktor yang menyebabkan SMP Progresif Bumi Shalawat
dikenal oleh masyarakat luas, diantaranya adalah; 1) mempunyai Kyai
yang khasrismatik; 2) output yang berkualitas 3) mempunyai manajemen
yang melek teknologi; 4) kebersihan yang terjamin; 5) gizi makanan yang
cukup baik; 6) outdoor learning; 7) native speaker; 8) reward and
punishment dan dari semua faktor-faktor tersebut akan bermuara pada
motto yang ada di SMP Progresif Bumi Shalawat yaitu kokoh spiritual
mapan intelektual dan peduli pada aktivitas kemanusiaan”.

Bagaimana cara mempertahankan brand image masayarakat terhadap
Pesantren Progresif Bumi Shalawat ?

“masyarakat akan merasakan dan melihat sendiri dengan bukti nyata yang
selama ini telah diraih olen SMP Progresif Bumi Shalawat. dalam
mempertahankan citra yang ada di masyarakat, kami selalu dan tetap
melakukan yang terbaik dalam mendidik dan membimbing anak-anak
sebagai aset emas generasi penerus Bangsa yang berakhlakul karimah,
berwawasan luas serta menjunjung tinggi nilai-nilai Islam dalam
berbangsa dan beragama di masa yang akan datang”.
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Lampiran 3.4 : Hasil Interview Brand Image Pesantren

Informan:

1. Bapak Prayitno (Perwat Gigi/PNS)

1)

2)

3)

Mengapa bapak/ibu memasukkan putra/putri di Pesantren ini?

“karena kami sebagai orang tua telah cocok dengan pesantren bumi
shalawat ini, meskipun pada awalnya kami belum mengetahuisama
sekali latar belakang pesantren ini, mulai dari siapa pengasuhnya,
bagaimana kegiatannya dan sekolah formalnya. Tapi, Alhamdulillah
pasca kita survey rasanya Allah memberikan hidayah kepada anak
saya, dan langsung cocok dengan pesantren ini.”

Mengapa tidak memilih pesantren lain, yang harganya tidak setinggi di
pesantren ini ?

“saya sudah survey di beberapa pondok pesantren yang ada di Jawa
Timur, mulai dari ke arah barat sampai timur, tapi anak saya tidak
cocok dengan pondok pesantren tersebut. Apapun akan saya lakukan
demi anak saya mau bermukim di pondok pesantren untuk menuntut
ilmu terlebih lagi belajar ilmu agama sebagai bekal kelak hidup di
dunia dan akhirat. Masalah harga yang tinggi atau mahal seperti apa
yang dikatakan banyak orang diluar sana, memang benar. Tapi saya
sangat menyadari betapa mahalnya ilmu pengetahuan dan ilmu agama
yang nantinya akan didapat anak saya agar kelak berguna di
masyarakat dan sebagai belak kehidupannya di dunia dan akhirat.
Masalah uang bisa kami usahakan semaksimal mungkin, tetapi orang
melihat biaya yang mahal di pesantren ini karena ternyata semua
administrasi terbayarkan di depan, tanpa harus ada tarikan dan biaya
tambahan lainnya, sebenarnya jika dikalkulasikan dengan pondok
modern lainnya, tidak jauh berbeda. Karena hal ini dialami oleh
keponakan saya sendiri yang dalam beberapa bulan ada tambahan
tarikan biaya buku dan lain sebagainya”.

Apa faktor yang menyebabkan bapak/ibu tetap melanjutkan ke jenjang
selanjutnya (SMA Progresif Bumi Shalawat) ?

“faktor yang menyebabkan tetap melanjutkan di SMA Progresif Bumi
Shalawat karena saya dan suami saya sudah pas sekali dan cocok
dengan semua program baik yang ada di sekolah maupun di
pesantrennya. Selain itu, anak kami juga sudah kerasan bahkan tidak
mau untuk pulang meskipun padatnya kegiatan disana, dia tetap
semangat dan antusias sekali saat kami berdua dan keluarga
menjenguknya di pondok pesantren ini.”

“Selain itu, berkah dari pengasuh serta ustadz ustadzah semuanya yang
menjadikan anak kami kerasan dan semangat menuntut ilmu di pondok
pesantren ini meskipun ketika lulus SMP dia sempat bingung mau
melanjutkan SMA dimana, Alhamdulillah akhirnya dia memutuskan
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untuk tetap melanjutkan di SMA Progresif Bumi Shalawat dan kami
sebagai orang tua sangat bersyukur dan mendukung sepenuhnya.”

4) Apakah bapak/ibu tetap akan melanjutkan studi putra/i jika di

pesantren ini mendirikan sebuah universitas?

“masalah melanjutkan ke universitas, kami selalu menanyakan terlebih
dahulu kepada anak kami karena untuk melanjutkan ke tahap itu
haruslah dengan jurusan yang diminati, kami sangat terbuka dan bebas
untuk anak agar memilih jurusan sesuai dengan bidang yang ia gemari.
Kalau memang dia cocok dan di pesantren ini dibuka perguruan tinggi
kami akan siap membiayai sebagai orang tua asalkan anak kami mau
dan mampu sesuai dengan bidang yang diinginkan.”

2. Bapak H. Fahrur Arafat dan Ibu Sa’idah (S1/Guru MI)

1)

2)

3)

4)

Mengapa bapak/ibu memasukkan putra/putri di Pesantren ini?

“karena ada program tahfidz disana, kebetulan sebelum anak kami
masuk di pesantren ini sudah mempunyai hafalan beberapa juz,
harapan kami sebagai orang tua dia mampu melanjutkan hafalannya
semasa di Madrasah Ibtidaiyah dan juga agar ilmu-ilmu agama yang
didapat akan nyambung terus dan bertambah tentunya”.

Mengapa tidak memilih pesantren lain, yang harganya tidak setinggi
di pesantren ini ?

“karena ilmu juga mahal, tidak sebanding dengan biaya yang ada di
pondok pesantren ini. Terlihat mahal dengan biaya yang sangat tinggi,
tapi jika disamakan dengan pondok pesantren lainnya saya kalkulasi
hampir sama dengan biaya yang ada disini, hanya saja pembayaran
disini dilakukan di awal masuk santri baru, sedangkan di pondok
pesantren lainnya ada biaya lagi setiap akan dilaksanakan ujian dan
lain sebagainya”.

Apa faktor yang menyebabkan bapak/ibu tetap melanjutkan ke jenjang
selanjutnya (SMA Progresif Bumi Shalawat) ?

“faktor yang pertama, karena anak kami sudah kerasan dan dia tidak
mau beradaptasi dengan lingkungan baru lagi, selain itu dia
melanjutkan hafalannya di kelas tahfidz yang ada di pondok pesantren
ini. Kami sebagai orang tua hanya memfasilitasi dan mendoakan
untuk anak-anak kita semua dimanapun dia berada semoga selalu
berada dalam lindungan-Nya dan dikumpulkan dengan orang-orang
‘alim yang menyatu dengan al-Qur’anul karim”.

Apakah bapak/ibu tetap akan melanjutkan studi putra/i jika di
pesantren ini mendirikan sebuah universitas?

“jika memang ada untuk jenjang universitas, insya Allah akan tetap
kami percayakan pada pondok pesantren Bumi Shalawat ini, karena
selain ilmu agama yang ada di pondok pesantren ini, tidak kalah juga
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untuk ilmu pengetahuan umum yang telah menjuarai di berbagai
kompetisi dari tingkat kabupaten, nasional bahkan internasional, hal
sangat sesuai dengan visi SMP Progresif Bumi Shalawat ini yaitu
“kokoh spiritual, mapan intelektual dan peduli pada aktivitas
kemanusiaan”.

3. Bapak H. Darto (Wiraswasta)

1)

2)

3)

4)

Mengapa bapak/ibu memasukkan putra/putri di Pesantren ini?

“karena pengasuhnya yang kharismatik yaitu Romo KH. Agoes Ali
Masyhuri. Dari sebelum saya menikah saya sudah mengabdi kepada
Beliau, kira-kira tahun 1985 an. Waktu itu saya hanya menjadi takmir
masjid yang ada di sebelah ndalem Beliau di Kenongo-Tulangan ini
jauh sebelum pindah ke Lebo-Sidoarjo yang sekarang ini menjadi
sekolah dan pondok pesantren Progresif Bumi Shalawat yang sudah
terkenal kemana-mana. Akhirnya setelah saya menikah dan punya
anak, tanpa berpikir panjang anak saya lansung saya pondokkan di
Pesantren Progresif Bumi Shalawat ini selepas tamat SD/MI.”

Tak lama setelah anak pertama masuk di pondok pesantren
menyusullah sang adik, ingin mondok di pesantren tersebut sama
dengan si kakak dan Alhamdulillah keduanya kerasan dan
membanggakan kedua orang tua dan keluarga dirumah, semoga
seterusnya seperti itu”.

Mengapa tidak memilih pesantren lain, yang harganya tidak setinggi
di pesantren ini ?

“karena saya kira pondok dimana-mana sama, yakni Dbertujuan
mencerdaskan generasi penerus bangsa yang berakhlak mulia dan
paham tentang agama. Masalah harga yang tinggi insya Allah bisa
dicari mbak, asalkan anak saya mau dan kerasan tinggal di pondok
pesantren ini”.

Apa faktor yang menyebabkan bapak/ibu tetap melanjutkan ke jenjang
selanjutnya (SMA Progresif Bumi Shalawat) ?

““karena dari awal saya sudah tidak punya pandangan dan pilihan lain
selain di Pondok Pesantren Bumi Shalawat ini. Akhirnya saya tetap
melanjutkan jenjang berikutnya di pesantren ini, selain itu anak saya
juga semangat terus dalam menuntut ilmu disini”.

Apakah bapak/ibu tetap akan melanjutkan studi putra/i jika di
pesantren ini mendirikan sebuah universitas?

“lanjutan jenjang setelah SMA, kebetulan anak saya minta untuk
melanjutkan di luar negeri seperti perguruan tinggi yang ada di Mesir,
Turki dan Yaman. Karena dia termotivasi oleh beberapa kakak kelas
yang melanjutkan kesana, dari kelas I1X SMP dia sudah
mempersiapkan syarat dan ketentuan apa saja yang harus dipersiapkan
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untuk bisa melanjutkan di luar negeri, salah satunya hafal beberapa
juz al-Qur’an dan faham mengenai baca tulis kitab kuning”.

4. Bapak Arif M dan Ibu Ulfayatin (Wiraswasta/Ibu Rumah Tangga)

1)

2)

3)

4)

Mengapa bapak/ibu memasukkan putra/putri di Pesantren ini?

“karena anak saya sendiri yang meminta mondok di Pesantren
Progresif Bumi Shalawat, kebetulan tetangga saya mengajar di SMP
Progresif Bumi Shalawat, jadi informasi tentang PPDB santri baru
kami selalu update dan mulai faham tentang pondok pesantren ini”.
Mengapa tidak memilih pesantren lain, yang harganya tidak setinggi

di pesantren ini ?

“karena saya yakin, meskipun harganya yang kata orang diluar sana
mahal, tetapi tidak untuk saya, karena saya percaya Allah akan
memudahkan semua orang yang berniat mencari ilmu karena ridha
Allah SWT termasuk melancarkan risky kedua orang tuanya di rumah
yang dengan rela mencari nafkah untuk anak-anaknya tercinta. Tidak
ada ceritanya, orang tua bangkrut dalam menyekolahkan anak, justru
yang saya rasakan rizki saya bertambah begitu hebatnya semenjak
anak saya mondok di Pesantren”.

Apa faktor yang menyebabkan bapak/ibu tetap melanjutkan ke jenjang
selanjutnya (SMA Progresif Bumi Shalawat) ?

“karena semua program kegiatan yang ada di sekolah progresif bumi
shalawat nyata terbukti, tidak mengada-ngada apalagi menambah atau
mengurangi program abal-abal, semua yang ada disini tersistem
dengan manajemen yang baik. Mulai dari peraturan untuk peserta
didik sampai dengan peraturan yang diperuntukkan ust/ustadzah yang
ada disini baik diniyah maupun sekolah formal”.

Selain itu, meskipun dibawah naungan pondok pesantren anak tidak
cenderung penat dan bosan, karena rangkaian pembelajaran dibuat
semenarik mungkin seprti dengan adanya program outdoor learning
yang bisa merefresh pikiran anak. Memang saya dan istri belum
melihat secara langsung kegiatan outdoor learning berlangsung, tetapi
wali kelas selalu aktif dalam memberikan informasi dan kabar kepada
orang tua yang tergabung dalam masing-masing grup kelas tentang
kegiatan apapun yang sedang dilaksanakan oleh anak kita baik di
sekolah maupun kegiatan di pondok pesantren sendiri”.

Apakah bapak/ibu tetap akan melanjutkan studi putra/i jika di
pesantren ini mendirikan sebuah universitas?

“tidak mbak, untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi saya
memberi kebebasan pada anak saya, dimanapun dia berada tidak apa-
apa insya Allah bekal selama di pondok pesantren di Bumi Shalawat
ini cukup sebagai bekal ketika dia sudah keluar dan melanjutkan studi
diluar”. Setidaknya dia tahu mana hal yang baik dan mana yang
buruk, kami sebagai orang tua tetap memantau dari jauh dan tak lupa
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mendoakannya disetiap waktu agar jalan meraih kesuksesan selalu
mendapatkan ridha Allah SWT”.

5. Bapak H. M. Nuris dan Ibu Neneng (Swasta/lbu Rumah Tangga)

1)

2)

3)

4)

Mengapa bapak/ibu memasukkan putra/putri di Pesantren ini?

“karena dari dulu jauh sebelum pengasuh Pondok Pesantren Bumi
Shalawat ini mendirikan sekolah formal, saya sudah mondok disini
karena saya mengabdi kepada Beliau, keberkahan yang saya dan
keluarga dapatkan sampai saat ini, dan tanpa pikir panjang kelak anak
saya akan saya pondokkan di pesantren ini, Alhamdulillah semuanya
terwujud”.

Mengapa tidak memilih pesantren lain, yang harganya tidak setinggi di
pesantren ini ?

“karena ilmu yang kelak anak saya dapatkan jauh lebih bernilai tinggi
dari biaya yang selama ini didapatkan, karena memang ilmu itu mahal
sekali. masalah nominal insya Allah bisa dicari dan janji Allah sudah
pasti dalam al-Qur’an yaitu niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman dan mengangkat derajat orang-orang yang
berilmu”.

Apa faktor yang menyebabkan bapak/ibu tetap melanjutkan ke jenjang
selanjutnya (SMA Progresif Bumi Shalawat) ?

“selain anak kami yang sudah kerasan di pondok pesantren ini,
program kegiatan di SMA Progresif Bumi Shalawat sama bagusnya
dengan yang ada di tingkat SMP. Oleh karena itu kami sepakat untuk
melanjutkan belajar di pesantren dan sekolah ini, karena kami sudah
sangat percaya kepada pesantren ini sebagai pengantar menuju
kesuksesan untuk anak-anak kami”.

Apakah bapak/ibu tetap akan melanjutkan studi putra/i jika di
pesantren ini mendirikan sebuah universitas?

“kami memberi kebebasan kepada anak untuk memilih perguruan
tinggi manakah yang akan menjadi pilihan untuk melanjutkan dalam
menuntut ilmu, kalau memang di pesantren ini mendirikan universitas
dan anak kami mau melanjutkan disini, kami sebagai orang tua
mendukung penuh dan selalu mendoakan yang terbaik untuknya”.
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Keadaan Peserta didik SMP Progresif Bumi Shalawat
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Keadaan peserta didik SMP Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo mengalami
naik turun pada tiap tahun ajaran baru. Sebagaimana dalam tabel berikut:

Jumlah Peserta didik SMP Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo Tahun

2018/2019
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah
Tahun
Ajaran Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml
Peserta Rombel Peserta Rombel Peserta Rombel Peserta Rombel
didik didik didik didik

2016/2017 320 12 228 9 192 8 740 29
2017/2018 311 11 304 12 223 9 838 32
2018/2019 497 13 305 11 300 12 1.102 36

Sumber: Data Siswa SMP Progresif Bumi Shalawat, 20191

L «“Data Siswa SMP Progresif Bumi Shalawat,” 2019.
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Lampiran 4.2 : Visi, Misi dan Tujuan SMP Progresif Bumi Shalawat

1. Visi, Misi dan Tujuan SMP Progresif Bumi Shalawat
a. Visi
Visi SMP Progresif Bumi Shalawat adalah "Membangun peserta didik
sebagai manusia yang utuh, kokoh spiritual, mapan intelektual dan peduli
pada aktivitas kemanusiaan”.
Visi diatas telah dirumuskan dari indikator sebagai berikut :
1) Terwujudnya lulusan yang memiliki kemampuan berdzikir dan

berpikir.

2) Terwujudnya warga sekolah yang unggul, utuh, beriman dan
bertagwa.

3) Terwujudnya lingkungan sekolah yang nyaman, aman dan ramah
lingkungan.

4) Terwujudnya peserta didik yang mempunyai jiwa sosial dan peduli
pada aktivitas kemanusiaan.

Seluruh indikator visi perumusannya telah mempertimbangkan tujuan

pendidikab nasional, tuntutan SKL, Satuan Pendidikan, dan berorientasi

kepentingan  nasional, serta internasional. = Di  samping itu,

pengembangannya juga memperhatikan pada potensi kebutuhan dan

kepentingan peserta didik.

b. Misi
Misi SMP Progresif Bumi Shalawat adalah Menjadi institusi pendidikan
Islam yang terbaik dalam mutu, prestasi dan tata kelola, sebagai pilar
peradaban Islam.
Indikator dari misi tersebut adalah :
1) Mengembangkan keimanan dan ketagwaan terhadap Allah SWT
2) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kualitas lulusan
3) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik sesuai dengan
IPTEK
4) Meningkatkan kualitas tenaga pendidikan
5) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana
pendidikan
6) Meningkatkan kualitas manajemen sekolah
7) Mengembangkan kehidupan akhlakul karimah dalam kehidupan

sehari-hari

8) Mengembangkan kebudayaan daerah dan nasional dalam kegiatan
sekolah

9) Meningkatkan partisipasi orang tua dan masyarakat lingkungan
sekolah

10) Mengembangkan karakter jiwa sosial dan peduli pada aktivitas
kemanusiaan
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2. Tujuan SMP Progresif Bumi Shalawat
Mengacu pada visi dan misi sekolah serta tujuan umum pendidikan dasar.
Tujuan SMP Progresif Bumi Shalawat dalam mengembangkan pendidikan
ini adalah :

1)

2)
3)

4)
5)

6)

Menjadi sekolah unggulan yang berdaya saing Nasional dan
Internasional.

Menghasilkan peserta didik yang sukses akademik.

Menjadi sekolah yang penuh prestasi melalui pengembangan minat
dan bakat peserta didik.

Mewujudkan lingkungan yang kondusif untuk keberhasilan
pembelajaran.

Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang kompeten dan
profesional serta menguasai teknologi mutakhir.

Mewujudkan kemitraan yang kuat antara sekolah dengan pemangku
kepentingan (stakeholders) untuk keberlangsungan sekolah.
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Struktur organisasi SMP Progresif Bumi Shalawat tergolong lengkap dan
kompleks karena seluruh petugas atau tenaga yang berperan aktif dalam
pengelolahan fungsi dan tugasnya masing-masing. Mulai dari yayasan, kepala
sekolah, komite sekolah, waka kepeserta didikan, waka kurikulum, waka sarpras,
dan koordinator bidang yang lainnya. Adapun struktur organisasi yang dimaksud
dapat dilihat pada skema sebagai berikut:

Struktur Organisasi SMP Progresif Bumi Shalawat 2018/2019

Yayasan

Bumi Shalawat

Supervisi Klinis
- Yuly Dwi Lestari
- Ahmad Muhdlor
- Khusnan Iskandar

Bendahara Yayasan

Santriyo

Kepala Sekolah

Administrasi Sekolah H. M. Al Fahmi Komite Sekolah
Lilia Indah Cahyani
l | | l
Waka Kurikulum & Waka Kepeserta Waka Bahasa Waka Humas
~ SDM didikan Asing Lailil Agustin
Fita Tunas A Iskandar Zulkarnaen Suherman
Koord, SDM Koord, UKS Wa'c;.';?ie”a
Ll Maulita Septi - Anisah M \di
Rahayu
Koord. BK G
Koord. Perpus = Esti T uru
= M. Robby
Setiawan Koord. Ekstra
— Tika May A .
T Peserta didik
M. Ainun e Koord.
Najib Jurnalis

Sumber: Struktur Organisasi SMP Progresif Bumi Shalawat,2019l

! “Struktur Organisasi SMP Progresif Bumi Shalawat,” 2019.
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Adapun uraian tugas dalam struktur organisasi tersebut yaitu:

a. Kepala Sekolah
1) Bertanggungjawab  kepada Yayasan atas penyelenggaraan
pendidikan secara keseluruhan yang meliputi:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

Mengawal pelaksanaan program kerja sekolah

Melaksanakan seluruh program kegiatan di sekolah

Memonitor seluruh kegiatan

Mengkoordinir semua wakil kepala sekolah

Memantau kegiatan belajar mengajar secara umum

Membuat laporan seluruh program kegiatan sekolah kepada
Yayasan

Memimpin rapat rutinan di sekolah

2) Wewenang

a)

Berfungsi menjalankan tugas harian di sekolah

b. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan SDM
1) Bertanggungjawab kepada Kepala sekolah dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi kurikulum:

a)
b)
c)
d)
e)

f)
9)

h)
i)
)

Menyusun program dalam bidang kurikulum

Membuat kalender akademik

Melakukan observasi kelas secara berkala

Memeriksa dan mengoreksi lesson plan semua guru
Mengkoordinir pelaksanaan ujian, penilaian dan pelaporan
seluruh kegiatan akademik

Melaksanakan tugas keluar sesuai dengan bidangnya

Memilih buku ajar yang sesuai

Melaporkan hasil observasi kelas dan lesson plan kepada kepala
sekolah

Menyusun kegiatan pengembangan SDM

Mengatur distribusi tugas mengajar guru

2) Wewenang

a)

Melaksanakan pengelolahan kurikulum, administrasi sekolah,
dan SDM

c. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kepeserta didikan
1) Bertanggungjawab kepada Kepala sekolah terhadap pelaksanaan
kegiatan bidang kepeserta didikan

a)
b)
c)
d)

e)

Menyusun program bidang kepeserta didikan

Menyusun kalender kegiatan tahunan

Mengatur dan membina OSIS

Mengatur ~ dan  mengkoordinasikan ~ semua  kegiatan
ekstrakurikuler, keagamaan dan lain-lain

Bersama BK mengatur dan mengembangkan bakat peserta didik



f)
9)

h)
i)
)
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Menyeleksi peserta didik untuk memperoleh beapeserta didik
Mengatur kegiatan kepeserta didikan di sekolah dan di luar
sekolah

Melaksanakan masa orientasi peserta didik baru

Melaksanakan Penerimaan Peserta Didik Baru

Menyusun laporan kegiatan

2) Wewenang
a) Berfungsi sebagai koordinator bidang kepeserta didikan

d. Wakil Kelapa Sekolah Bidang Humas dan Sarpras
1) Bertanggungjawab kepada Kepala sekolah terhadap pelaksanaan
kegiatan Humas dan Sarpras meliputi:

a)
b)
c)
d)

€)

f)
9)

h)
i)
)
K)

Mengidentifikasi dan merencanakan kebutuhan sarana dan
prasarana sekolah

Mengelola program perawatan preventif, pemeliharaan, dan
perbaikan sarana dan prasarana sekolah

Mengelola pengadaan dan administrasi sarana dan prasarana
sekolah

Memonitor dan mengevaluasi pendayagunaan sarana dan
prasarana sekolah

Mengkoordinir pembuatan daftar penambahan atau pengurangan
sarana dan prasarana sekolah

Merencanakan kebuthan humas dan IT

Mengupayakan  ketersediaan dan  kesiapan IT  untuk
pembelajaran dan kepentingan sekolah

Memonitor dan mengevaluasi pandayagunaan IT di sekolah
Memfasilitasi hubungan antar warga sekolah dan wali murid
Menyusun laporan pelaksanaan Humas dan Sarpras sekolah
Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Sekolah

2) Wewenang
a) Berfungsi sebagai koordinator bidang humas dan sarpras

e. Wakil Kepala Sekolah Bidang Bahasa Asing dan Tahfidz
1) Bertanggungjawab kepada Kepala sekolah dalam penggunaan
bahasa asing (inggris) bagi warga sekolah meliputi:

a)
b)
c)
d)

Melaksanakan pengembangan kemampuan guru dalam
penggunaan bahasa asing

Mengkoordinasikan kelas free speaking untuk para guru dan
karyawan

Mengoptimalkan penggunaan bahasa inggris sebagai Kkata
perintah dan instruksi di dalam kelas

Merekomendasikan reward dan punishment untuk para guru
terkait dengan penggunaan bahasa asing



e)
f)

9)
h)

i)
)
K)
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Melaksanakan pengembangan kemampuan peserta didik dalam
penggunaan bahasa asing

Mengoptimalkan target penguasaan TOEFL dan TOAFL pada
peserta didik

Mengoptimalkan target penguasaan kosakata peserta didik
Mengoptimalkan pengguna bahasa inggris sebagai bahasa
sehari-hari

Mengkoordinasi kelancaran proses pembelajaran bidang tahfidz
Membuat laporan progres bahasa asing program tahfidz bagi
peserta didik serta progres bahasa asing bagi guru

Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Sekolah

2) Wewenang

a)

Melaksanakan pengelolahan dan pengembangan bahasa asing
dan tahfidz

f. Administrasi Sekolah
1) Bertanggungjawab kepada Kepala sekolah dalam urusan akademik
sekolah meliputi:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

h)

i)
)

Menangani pelaporan terpadu kepada Kepala Sekolah
Membantu Waka Kurikulum dalam mengatur jadwal pelajaran
Menangani data dan statistik sekolah

Menginput data kegiatan pembelajaran dari setiap guru
Mengupdate data base dan penilaian peserta didik

Mengurus permintaan legalisasi ijazah

Mengurus mutasi peserta didik, dan membuat surat keterangan
peserta didik

Melakukan penggandaan dokumen-dokumen yang dibutuhkan
sekolah

Membuat surat-surat yang diperlukan untuk kegiatan sekolah
Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Sekolah

2) Wewenang

a)
b)

Melakukan penanganan berkaitan administrasi sekolah
Mengelola dokumen berkaitan administrasi sekolah

g. Koordinator Ekstrakurikuler
1) Bertanggungjawab kepada Waka Kepeserta didikan dan Kepala
sekolah dalam urusan ekstrakurikuler meliputi:

a)
b)

c)
d)

Menyusun program bidang kegiatan ekstrakurikuler

Mendata semua anggota ekstrakurikuler (membuat biodata
masing-masing anggota ekstrakurikuler)

Mendata prestasi yang sudah diperoleh anggota ekskul dan
mendokumentasikan bukti fisik

Melakukan pembinaan terhadap peserta didik yang mengikuti
ekskul



e)
f)
9)

h)
i)
)
K)
)
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Memberikan arahan kepada setiap kegiatan ekskul

Mengontrol dan mengawasi kegiatan ekskul

Mengevaluasi kegiatan ekskul

Membuat laporan pelaksanaan kegiatan ekskul setiap bulan
kepada Kepala Sekolah melalui Waka Kepeserta didikan
Berkoordinasi dengan Pembinaan ekskul dalam setiap kegiatan
Berkoordinasi dengan lembaga atau instansi yang melakukan
kegiatan sejenis

Memelihara sarana dan prasarana pendukung kegiatan ekskul
Membuat laporan penilaian non akademis peserta didik setiap
akhir semester

m) Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Sekolah

2) Wewenang

a)
b)

Menandatangani dokumen sekolah dalam bidang kegiatan
ekstrakurikuler

Menandatangani pengajuan anggaran dan bukti pelaporan
keuangan dari budgetter kegiatan ekstrakurikuler

h. Koordinator UKS
1) Membuat perencanaan kegiatan operasional UKS

a)
b)

Menyusun program kegiatan UKS tahunan
Menyusun anggaran kegiatan UKS bulanan

2) Mengatur kegiatan operasional UKS

a)

b)
c)

d)

e)
f)

Melakukan koordinasi dengan BSMR pelatihan penanganan
P3K pada peserta didik secara berkala

Mengatur jadwal piket dokter kecil

Melakukan koordinasi dengan poliklinik terdekat dalam tindak
lanjut penanganan kesehatan peserta didik, guru dan karyawan
Melakukan koordinasi dengan pihak luar terkait dalan hal
penyuluhan kesehatan

Mengatur kegiatan penyadaran hidup sehat

Melakukan koordinasi dengan wali kelas dalam hal tindak lanjut
penanganan peserta didik sakit

3) Melaksanakan kegiatan operasional UKS

a)
b)

c)
d)

e)

f)
9)

Menangani peserta didik, guru dan karyawan yang memerlukan
pertolongan pertama di sekolah

Melakukan pengadaan obat dan pemeliharaan sarana dan
prasarana UKS

Membuat laporan kegiatan UKS bulanan

Membuat data dokter kecil di sekolah

Membimbing, mengarahkan dan membari alternatif solusi bagi
dokter kecil di sekolah

Melakukakn inventaris obat

Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan oleh atasan
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4) Mengontrol pelaksanaan operasional UKS

a)

b)
c)

Mengawasi pelaksanaan penanganan kesehatab oleh dokter kecil
di sekolah

Mengawasi pemakaian obat

Mengontrol kondisi sarana dan prasarana UKS

5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Sekolah

6) Wewenang

a)
b)

c)
d)

Melakukan penanganan pertama peserta didik, guru dan
karyawan yang sakit

Merujuk peserta didik, guru dan karyawan yang sakit ke
poloklinik atau RS terdekat

Menandatangani dokumen sekolah bidang UKS

Menandatangani pengajuan anggaran dan bukti pelaporan
keuangan dari budgetter bidang UKS

i. Koordinator SDM
1) Bertanggungjawab kepada Kepala Sekolah atas terlaksananya
pendampingan pembinaan dan monitoring guru dan karyawan
meliputi:

a)

b)

c)

d)
e)
f)

Membina pelaksanaan 5-S (senyum, salam, sapa, sopan santun)
dan 5-K (kepribadian, ketertiban, keamanan, kebersihan dan
kekeluargaan) di lingkungan sekolah

Bertanggungjawab  terhadap  pengembangan  peningkatan
kecerdasan dan keterampilan guru dan karyawan

Menangani guru dan karyawan peserta didik yang bermasalah
dan melakukan referal se supervisor jika diperlukan

Mengelola administrasi data pendidik dan tenaga kependidikan
Membuat laporan bulanan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Sekolah

j.  Koordinator BK
1) Bertanggungjawab kepada Kepala Sekolah berhubungan dengan
Bimbingan konseling

a)
b)

c)
d)
e)
f)

9)

Menyusun program layanan bimbingan dan konseling
Melaksanakan pengembangan pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling

Melaksanakan koordinasi perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi kegiatan bimbingan dan konseling dengan semua
stakeholders sekolah

Melaksanakan layanan bimbingan konseling yang optimal
Melaksanakan kegiatan lain yang berhubungan dengan
bimbingan dan konseling sekolah

Bersama Kepala Bidang Kepeserta didikan mengembangkan
bakat peserta didik

Membuat laporan layanan bimbingan konseling



h)
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Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Sekolah

2) Wewenang

a)
b)

c)

Melakukan panggilan peserta didik

Menandatangani dokumen sekolah bidang Bimbingan dan
Konseling

Memberikan pembinaan kepada peserta didik

k. Humasdan IT
1) Bertanggungjawab kepada Waka Humas, Sarpras dan Kepala
Sekolah dalam urusan humas dan IT meliputi:

a)
b)
c)

d)

Mengupdate data pokok pendidikan (dapodik) secara berkala
Merencanakan kebutuhan humas dan IT

Mengupayakan ketersediaan dan kesepian IT  untuk
pembelajaran dan kepentingan sekolah

Mengelola administrasi humas dan IT sekolah (melalui web atau
media lain)

Memonitor dan mengevaluasi pendayagunaan IT di sekolah
Memfasilitasi hubungan antar warga sekolah dan wali murid
Menyusun laporan pelaksanaan humas dan IT sekolah
Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Sekolah

2) Wewenang

a)
b)

Melakukan penanganan IT yang bermasalah
Mengelola data berkaitan humas dan IT

I.  Guru Bidang Studi
1) Bertanggungjawab kepada Kepala Sekolah berkenaan dengan
kegiatan KBM menurut tingkat yang diajarkan meliputi:

a)
b)

c)
d)

e)
f)
9)

h)
i)
)

Membuat dan melaksanakan perangkat pembelajaran sesuai
dengan standar sekolah

Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar meliputi
ulangan harian, penilaian akhir semester, penilaian akhir tahun,
ujian nasional, penugasan, portopolio, dan karakter peserta didik
Melaksanakan salah satu bentuk penilaian open book”
Melaksanakan evaluasi terhadap ketuntasan belajar peserta didik
pada mata pelajaran yang diampu

Mengisi jurnal kelas

Mengikuti teaching forum setiap hari sabtu

Mengembangkan  program  pengajaran  yang  menjadi
tanggungjawabnya

Menandatangani student daily raport sesuai kebutuhan

Mengisi dan meneliti daftar hadir peserta didik sebelum
memulai kegiatan belajar mengajar

Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Sekolah
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2) Wewenang

a)
b)

c)

Menjadi fasilitator kegiatan pembelajaran

Memberi pembinaan perbaikan akhlak terhadap setiap peserta
didik

Melakukan pengawasan pada Kkegiatan peserta didik di
lingkungan sekolah

m. Administrasi Keuangan

1) Mengatur dan melaksanakan perencanaan kegiatan transaksi
penerimaan di sekolah.
Melaksanakan kegiatan transaksi tunai di sekolah

2)

3)

4)

a)
b)

c)
d)
e)
f)

9)
h)

Menerima pembayaran SPP, uang kegiatan dan infaq

Membuat rekapitulasi penemrimaan kas harian

Menyerahkan uang dan data rekapitulasi penerimaan SPP, dan
uang kegiatan kepada unit penerimaan di kantor pusat atau setor
bank

Menerima, menghitung dan menyimpang serta mencatat
anggaran bulanan

Mencatat dan mendokumentasi  bukti-bukti  pendukung
penerimaan kas

Membuat laporan realisasi anggaran bulanan yang disahkan oleh
Kepala Sekolah dan menyerahkan kepada Waka bidang Umum
Memelihara kebersihan dan kerapian peralatan dan area kerja
Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan oleh atasan

Mengontrol pelaksanaan kegiatan transaksi penerimaan tunai dan
non tunai di sekolah
Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Sekolah

5) Wewenang

a)

Menandatangani laporan penerimaan harian
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Keadaan Guru dan Karyawan SMP Progresif Bumi Shalawat

Guru dan karyawan lembaga pendidikan mempunyai peran yang sangat

fundamental sehingga seringkali guru dijadikan sebagai tolak ukur dalam
keberhasilan atau kemrosotan pendidikan di suatu lembaga. Dibawah ini peneliti
cantumkan secara resmi tentang pendidikan dan karyawan yang ada di SMP
Progresif Bumi Shalawat yaitu sebagai berikut:

Data Guru dan Karyawan SMP Progresif Bumi Shalawat
Tahun Pelajaran 2018/2019

No. Nama Pendidikan Terakhir Guru Mapel/
Jabatan

1) (2 (3 (4)

1. Yuly Dwi Lestari, S.Pd UNAIR S1 Pend. Matematika | Matematika/SPI

2. H. Mahmud Al Fahmi, S.E UNAIR S1 Ekonomi IPS/ Kepala Sekolah

3. Iskandar Zukkarnaen, M.Pd | UNM S2 Penjaskes PJOK/\Naka} .

Kepeserta didikan
4, Indah Ristia Putri, S.TP UNEJ S1 Pertanian IPA
5. Junaidah, S.Pd UNESA S1 Pend. B. Inggris Bahasa Inggris
| | Ain Shams University Of

6. Nasikhul Amin, Lc Eqypt S1 Bahasa Arzi Bahasa Arab

7. Yenny Faridah, S.Si UNESA S1 Matematika Matematika

8. Khusnan Iskandar, M.Pd.I UIN Yogya S2 MPI SPI

0. Anik Chumaidah, S.Pd UNESA S1 Pend. Kimia IPA

10. | Misykat Anwar, S.Pd UIN Malang S1 Pend. MTK Matematika

11. | Neno Sri Popin, S.Hum UNAIR S1 Sastra Indonesia B.Indqnesm/ Koord.

Jurnalis

12. i/la.r:_(iigr;neas TR UNAIR S2 Sastra & Budaya B.Inggris

13. | Sri Kustiani, S.Si UIN Malang S1 Biologi IPA/Koor Lab

14. | Suherman, S.Pd UNESA S1 Pend. B.Inggris B.Inggris/Waka Bhs

15. | Dinah Purwanti, S.E UIN Yogya S1 Ekonomi TU

16. | Hj. Laily Agustin UNMUH S1 Ekonomi Kooerd. Humas

17. | Ana Ari Wahyu Suci, S.Pd UNAIR S1 Pend. Matematika | Matematika

18. | Anisah Mahmudah UNM S1 Biologi IPA

19. | Muhammad Ainun Najib SMA Admin Sekolah

20. | Eko Prasetiyo, S.Pd UNAIR S1 Penjaskes PJOK/Koord. UKS

21. | Esti Trisnaningtyas, S.Pd UNAIR S1 Pend. BK BK/Koord BK

9. Fita Tunas Amaliya, S.Pd, UNESA S1 Pend. B.Indonesia B.In.donesia/Waka

Gr Kurikulum

23. f;%“f Rahma Riesty Fauzi, UNAIR S1 Pend. B.Inggris B.Inggris

24. | Pujo Lasmono, S.Pd UNM S1 Manajemen Waka Sarpras

25. | Serman Prayogi, S.Pd UNAIR S1 Pend. B.Inggris B.Inggris

26. | Tri Kusdarmanto W, M.Pd UNESA S2 Pend. Matematika | Matematika

27. | Zamrotul Faiqoh, S.Pd UINSA S1 Pend.Matematika Matematika
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28. | Arsyi Fajar A, S.Pd.I Al-Khozini S1Pend.Islam Koord.Perpus
29. | Santriyo S.Pd. STITMA Tuban S1 Bendahara Yayasan
Pend.Islam
30. | Siti Amilah, S.E STIE Surabaya S1 Ekonomi Admin Keuangan
31. | Risca Ardani, S.Pd UNESA S1 Pend.Fisika IPA
32. | Fitrotun Nisa’, S.Pd UNAIR S1 Pend.Matematika | Matematika
33. Indah Nur Laili, S.IP UNAIR S1 IImu Politik PKn
34 Kr.Dian Pandu Nahya UNAIR S1 Manajemen BK
" | Wabika, S.Pd Pendidikan

35. | Lailatul Chofifah, S.Pd UNESA S1 Pend.B.Inggris B.Inggris

. . STKIP PGRI S1 .
36. | Maulita Septi Rahayu, S.Pd Pend.B.Ingafis B.Inggris
37. | Rochmatul Chabibbah, S.Pd | UNESA S1 Pend.Seni Rupa Prakarya
38. | Suhermin, S.Pd UNESA S1 Pend.Biologi IPA
39. | Teguh Dwi Pamungkas SMA Staf Sarpras

Cinthiya Akbar Wahyunica, | PGRI Surabaya S1 .
40. S.Pq Pend.Bahasa B.Indonesia
41. | M. Robby Septiawan, S.I.I.P | UNAIR S1 Perpus Pustakawan
42. | Muflihatus Surur, S.Si UNEJ S1 Matematika Matematika
43. Muha}mmad - UB S1 Pend.B.Indonesia B.Indonesia
Kurniawan, S.Pd

44. | Mey Budiartini,S.Pd UNESA S1 Pend.Biologi IPA
45, Indah Iswara, S.Pd UNESA S1 Pend. Bahasa B.Indonesia
46. | Lilia IndahCahyani, S.Pd UNESA S1 Manajemen Pend. | TU
47. | Kartika Dewi Jayanti SMA TU
48. | Arief Furgon, M.Pd UNESA S1 Pend.Matematika | Matematika
49. | Rizgiyah Sakinah, S.Pd UNESA S1 Pend.B.Inggris B.Inggris

. . . Univ.Islam Kediri S1 Pend. .
50. | Doni Aditya Khiar, S.Pd S B.Inggris

3 - SKIP PGRI Sidoarjo S1 .
51. | Khalimatus Sa’diyah, S.Pd Pend alinaone B.Inggris
52. | Pratiwi Diashari, S.Pd UNESA S1 Pend.B.Inggris B.Inggris
53. Lita Amanda, S.Pd Gr UNESA S1 Pend. Geografi IPS
54. | Herlingga H.D UUB S1 Pend.Bahasa B.Indonesia
55. | Ria Mardikawati, S.Pd SKIP PGRI Sldoarjo St B.Inggris

Pend.B.Inggris

56. | Soraya Marhaeny, S.Hum UINSA S1 Sastra Inggris B.Inggris
57. | Ahmad Zaki Ghufron, S.Pd | UNESA S1 Pend.Sains IPA

- . Univ.Islam Kediri S1 Pend. .
58. | Doni Aditya Khiar, S.Pd B.Inggris B.Inggris

. - STKIP PGRI Sidoarjo S1 .
59. | Khalimatus Sa’diyah, S.Pd Pend.B. Inggris B.Inggris
60. | Pratiwi Diashari, S.Pd UNESA S1 Pend.B.Inggris B.Inggris

Sumber: Data Guru dan Karyawan SMP Progresif Bumi Shalawat, 2019*

! “Data Guru Dan Karyawan SMP Progresif Bumi Shalawat,” 2019.
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Lampiran 4.5 : Sarana dan Prasarana SMP Progresif Bumi Shalawat

Sarana dan Prasarana SMP Progresif Bumi Shalawat

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan belajar mengajar yaitu
dengan adanya sarana dan prasarana. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki
SMP Progresif Bumi Shalawat dapat dilihat dari tabel sebagai berikut :

Data Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Progresif Bumi Shalawat Tahun
Pelajaran 2018/2019

Jumlah Jumla_h_ Jumla_h_ Kategori
No. | Nama Barang Ruang Ko_nd|3| Kondisi Kerusakan
Baik Rusak
1. | Lab. IPA 1 1 - -
2. | Perpustakaan 1 1 - -
3. |TU - - - -
4. | Bendahara - - - -
5. | Kepsek 1 1 - -
6. | Guru 1 1 - -
7. |BK 1 1 - -
8. | Lab. Kom. - - - -
9. | Tempat Ibadah 1 1 - -
10. | WC Peserta didik | 4 4 - -
11. | WC Guru 4 4 - -
12. | OSIS - - - -
13. | Multimedia 1 1 - -

Sumber: Data Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Progresif Bumi Shalawat, 2019l

! “Data Keadaan Sarana Dan Prasarana SMP Progresif Bumi Shalawat,” 2019.
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Lampiran 4.6 : Program Unggulan dan Kegiatan Ekstrakurikuler

Program Unggulan SMP Progresif Bumi Shalawat

SMP Progresif Bumi Shalawat yang dikenal dengan Motto ”"Kokoh Spiritual

Mapan Intelektual dan Peduli Aktivitas Kemanusiaan” ini yang terletak di JI. Kyai
Dasuki No. 1 Lebo, Sidoarjo. Diantara Program Unggulan SMP Progresif Bumi
Shalawat diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Quality Assurance

Program ini dilaksanakan dengan tujuan menstandarkan mutu SMP Progresif
Bumi Shalawat untuk menunjang sukses UN, dimana setiap tingkat
mempunyai nilai target yang harus dicapai oleh peserta didik dan menjadi
pengaruh dalam menentukan kinerja guru untuk mencapai target nilai tersebut
dalam mensukseskan UN.

Home and care

Program ini dilaksanakan dengan tujuan mengetahui dan memahami semua
agenda kegiatan yang dilakukan peserta didik ketika berada di rumah masing-
masing dan dipastikan mendapat pengawasan penuh dari orang tua dan
keluarga.

Tahfidzul Qur’an

Merupakan salah satu program yang ada di sekolah ini dan bertujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menghafalkan Al-Qur’an.
Program ini menggunakan seleksi kepada semua peserta didik baru dengan
kemampuan baca al-Qur’an masing-masing peserta didik dimulai dari jilid
yang telah ditentukan oleh pihak pesantren. Sehingga peserta didik benar-
benar sungguh-sungguh dalam melaksanakan peminatan tersebut.
Pembelajaran Kitab Kuning merupakan program yang tak kalah dengan
program yang lain, karena dalam pembelajaran kitab kuning ini peserta didik
belajar bersama dengan berbagai macam metode kitab kuning. Mulai dari
membaca, menulis sampai dengan memaknai kitab.

Best Class Competition

Program Best Class Competition (BCC) ini dilaksanakan dengan tujuan
melatih kemandirian, kreativitas dan inovatif peserta didik SMP Progresif
Bumi Shalawat antar kelas pada setiap event yang ada, misalnya lomba
mading antar kelas dengan tema yang berbeda sesuai dengan hari yang kita
peringati saat itu.

Computer Based Test

Program ini berfokus pada kemampuan semua peserta didik dalam
mempersiapkan Ujian Nasional yang menggunakan CBT program, karena
semua penilaian akhir semester telah menggunakan CBT program agar
peserta didik menjadi terbiasa dengan sistem tersebut dalam menyongsong
setiap ujian.

English Proficiency Program

Program ini berfokus pada kemampuan komunikasi peserta didik yang
mengacu pada standar Internasional (CEFR-Common European Framework)
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8) Native Speaker
Pembelajaran lintas minat bahasa asing (bahasa arab, inggris, china dan
jepang) dengan mendatangkan tenaga pengajar asing untuk membentuk
peserta didik agar berwawasan Internasional.

9) Outdoor Learning
Pembelajaran yang dilakukan pada lingkungan tertentu, sesuai dengan topik
dan materi setiap mata pelajaran dengan tujuan agar peserta didik selalu
semangat dalam belajar dengan suasana yang berbeda.

10) Public Speaking
Program yang bertujuan untuk melatin kemampuan berkomunikasi secara
verbal di khalayak umum dengan berbagai macam bahasa.
Program pembelajaran tambahan yang bertujuan untuk meningkatkan potensi
peserta didik.
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Kegiatan Ekstrakurikuler SMP Progresif Bumi Shalawat
limu yang didapat tidak hanya terpaku di dalam ruangan yang dibatasi oleh
empat sisi yaitu ruang kelas, tetapi ilmu ada dimana — mana salah satunya adalah
dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Adapun macam kegiatan
ekstrakurikuler yang ada di SMP Progresif Bumi Shalawat adalah sebagai berikut:
1. Akademik
a. Olimpiade Matematika
b. Olimpiade IPA
c. Olimpiade IPS
d. Olimpiade Bahasa Inggris
e. Olimpiade Bahasa Indonesia
2. Non Akademik
a. Kegiatan Leadership
1) Paskibra
2) Pramuka
3) Palang Merah Remaja (PMR)
4) Badan Eksekutif Peserta didik (BES)
b.Pengembangan Minat dan Potensi
1) Robotika
2) Jurnalistik dan Fotografi
3) Paduan Suara
4) Kerajinan Tangan
5) Lukis
6) Qiraah
7) Catur
8) Tari Tradisional
c. Kegiatan Olahraga
1) Voli
2) Basket
3) Taekwondo
4) Futsal
5) Tenis Meja
6) Pencak Silat
7) Karate
8) Panahan
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Lampiran 4.7 : Prestasi-prestasi SMP Progresif Bumi Shalawat

Prestasi — prestasi SMP Progresif Bumi Shalawat
Adapun prestasi yang diperoleh olen SMP Peogresif Bumi Shalawat, diantaranya:

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)
8)
9)

Juara 1 Olimpiade Matematika Wilayah IV Jawa Timur OPTIKA 2017
Juara 1 Pencak Silat Tanding Kelas F Putra O2SN Kabupaten Sidoarjo 2018
Juara 2 Lomba Jurnalistik Sidoarjo Gemar Membaca dab Menulis 2017
Juara 1 Kobar Scout IV 2017

3 Medali Emas dan 2 Medali Perak Low Cost Project, Drone Racing, Fire
Fighting, Soccer Wonderful Indonesia Robot Challenge 2017

Juara 2 Cerdas Cermat Digital Antarpesantren Telkom Indonesia 2018
Juara 2 Da’i Kabupaten Sidoarjo

Juara 2 Lomba Berani Bicara di Radio Suara Sidoarjo 2017

Juara 3 dan Harapan 1 Transporter Manual National Robotic Competition
Kediri 201

10) Juara 3 Kejuaraan Sepatu Roda KONI Kabupaten Surabaya 2018
11) Juara 1 (Medali Emas) Jakarta Pencak Silat Championship 2017
12) 9 Medali Emas, 8 Medali Perak, 9 Medali Perunggu, Kontingen Terbaik 2,

Juara Umum Tingkat SMP, Piala Bergilir Tingkat SMP, Pesilat Terbaik
Tingkat SMP Pakubumi Cup 111 2017

13) 5 Medali Emas, 3 Medali Perak dan 1 Medali Perunggu Kejurprov

Taekwondo Jawa Timur 2017

14) 18 Medali Emas, 18 Medali Perak, 28 Medali Perunggu, Pesilat Terbaik

Putra, Pesilat Terbaik Putri, Kontingen Terbaik, Juara Umum 1, Juara
Umum Pra Remaja, Juara Umum 1 Remaja, Juara Umum 2 Usia Dini
Kejurprov PO Jawa Timur 2018.
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Lampiran

DOKUMENTASI

Gambar 4.1 Wawancara dengan Kepala SMP Progresif Bumi Shalawat

Gambar 4.2 Wawancara dengan Waka Kurikulum

Gambar 4.3 Wawancara dengan Satuan Pengawas Internal
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Gambar 4.7 Program CBT dalam Penilaian Akhir Tahun

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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